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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT. Pertamina 
(Persero) Terminal BBM Makassar. Menurut Sedarmayanti (2009;206) keselamatan dan 
kesehatan kerja adalah salah satu bentuk pemeliharaan sumber daya manusia, dalam hal 
ini pemeliharaan karyawan yang berarti mempertahankan karyawan agar tetap loyal 
terhadap perusahaan, meningkatkan motivasi dan disiplin kerja karyawan, meningkatkan 
rasa aman dan ketenangan jiwa karyawan dalam melakukan pekerjaannya, serta 
meningkatkan kinerja karyawan. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) dan 
beberapa observasi serta wawancara langsung dengan karyawan PT. Pertamina (Persero) 
pada Terminal BBm Makassar. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda dengan menggunakan uji hipotesis, yaitu uji F dan uji T. 
 Dari penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan uji statistik bahwa variabel 
keselamatan dan kesehatan kerja secara keseluruhan (simultan-uji F) memiliki pengaruh 
yang positif terhadap variabel produktivitas karyawan. Berdasarkan uji T variabel 
Keselamatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Keryawan, 
begitu juga variabel Kesehatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadapa 
Produktivitas Karyawan. Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,286 hal ini menunjukkan bahwavariabel independen yaitu keselamatan 
dan kesehatan kerja berpengaruh cukup besar terhadap produktivitas karyawan sebesar 
28,6%, melihat variabel produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh banyak variabel lain, 
sedangkan sisanya 71,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Keselamatan Kerja, Keselamatan Kerja, Produktivitas Karyawan. 
 
  
 
 
 
 
ABSTRACK 
 
This research aims to determine whether there is influence in the application 
of occupational safety and health on the productivity of employees at PT. Pertamina 
(Persero) Terminal BBM Makassar. According to Sedarmayanti (2009:206) 
occupational health and safety is one maintenance form of human resources, in this 
case maintenance employees means retain employees to remain loyal to the 
company, improve employee motivation and discipline, improve safety and peace of 
mind of employees in perform the work, and improve employee performance.  
The data used in this experience were obtained from questionnaires (primary) and 
some observations and interviews with employees of PT. Pertamina (Persero) 
Terminal BBM Makassar. The analysis method used is linear regression analysis 
using hypothesis test, the F test and t test.  
From this research, it can be concluded based on the statistical test that the 
variable safety and health as a whole (simultaneous-test F) has a positive influence 
on employee productivity variables. Based on t test, Occupational Safety variables 
have positive and significant impact on employee productivity, as well as 
Occupational Health variables have a positive and significant impact on employee 
productivity. From these results obtained by the coefficient of determination (R 
Square) for 0.286, it shows that the independent variables; occupational safety and 
health considerable influence on the productivity of the employees of 28,6%, seems 
variable employee productivity can be affected by many other variables, while the 
remaining 71,4% are influenced by variables which is not examined in this research.  
 
 
Keywords: Occupational Safety, Occupational Health, Employee Productivity 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, setiap perusahaan besar ingin menghasilkan output yang 
terbaik demi tercapainya tujuan perusahaan, tujuan tersebut pada umumnya 
agar terciptanya kepuasan konsumen serta mendapatkan laba yang optimal. 
Diperlukan tenaga kerja yang terampil dan memiliki etos kerja yang tinggi  karena 
tenaga kerja yang terampil merupakan salah satu aset penting bagi perusahaan 
serta faktor pendukung utama dalam sebuah proses produksi dalam kegiatan 
perusahaan. Salah satu cara mempertahankan sumber daya manusia yang 
dimiliki perusahaan yaitu dengan memberi perlindungan yang berhubungan 
dengan keselamatan dan kesehatan karyawan. Perusahaan perlu memelihara 
kesehatan para karyawan, kesehatan ini menyangkut kesehatan fisik maupun 
mental. Program kesehatan kerja dapat dilakukan dengan menciptakan 
lingkungan kerja yang sehat, sehingga secara tidak langsung akan 
mempertahankan atau bahkan meningkatkan produktivitas karyawan. Program 
keselamatan kerja yaitu sarana untuk mencegah kecelakaan, cacat bahkan 
kematian sebagai akibat kelalaian kerja. Program kesehatan kerja tidak terlepas 
dari program keselamatan kerja, meskipun dalam penerapan memiliki perbedaan 
namun dua program tersebut tercakup dalam pemeliharaan terhadap karyawan. 
Menurut Sedarmayanti (2009;206) keselamatan kerja adalah salah satu 
bentuk pemeliharaan sumber daya manusia, dalam hal ini pemeliharaan 
karyawan yang berarti mempertahankan karyawan agar tetap loyal terhadap 
perusahaan, meningkatkan motivasi dan disiplin kerja karyawan, meningkatkan 
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rasa aman dan ketenangan jiwa karyawan dalam melakukan pekerjaannya, serta 
meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Undang-Undang  No.13 Tahun 2003 
tentang ketenagakerjaan menyatakan kewajiban pengusaha melindungi tenaga 
kerja dari potensi bahaya yang dihadapi karyawan. Perusahaan wajib 
menerapkan program keselamatan dan kesehatan kerja untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja ataupun adanya karyawan yang mengalami sakit 
akibat kerja sehingga produktivitas kerja cenderung menurun bahkan 
perusahaan akan mengeluarkan dana lebih untuk mengulangi hal tersebut. 
Menurut Lalu Husni (2003:138) ditinjau dari sudut keilmuan, kesehatan dan 
keselamatan kerja adalah ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha 
mencegahkemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja di 
tempat kerja.  
Menurut riset yang dilakukan badan dunia Internasional Labour 
Organization (ILO) menghasilkan kesimpulan, setiap hari rata-rata 6.000 orang 
meninggal, setara dengan satu orang setiap 12 detik atau 2,2 juta orang per 
tahun akibat sakit atau kecelakaan yang berkaitan dengan pekerjaan mereka. 
Jumlah pria yang meninggal dua kali lebih banyak dibandingkan wanita, karena 
mereka lebih mungkin melakukan pekerjaan-pekerjaan berbahaya. Secara 
keseluruhan kecelakaan di tempat kerja telah menewaskan 350.000 orang. 
Sisanya meninggal karena sakit yang diderita dalam pekerjaan seperti 
membongkar zat kimia beracun (ILO 2003, dalam tulisan Lestari, T dan Erlin 
T.,2007:73). 
Artikel ini menguraikan, beberapa risiko yang akan ditanggung PT 
Pertamina (Persero) jika tidak melaksanakan program keselamatan dan 
kesehatan kerja sebagai komitmen menjalankan program keselamatan dan 
kesehatan kerja, dan sebagai suatu bentuk tindakan dalam manajemen risiko, 
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yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan efektifitas baik secara 
mikro dan makro PT Pertamina. 
Keselamatan dan kesehatan kerja berkaitan dengan produktivitas suatu 
perusahaan. Menurut Husain Umar  produktifitas adalah suatu sikap mental yang 
selalu berpandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari 
kemarin dan esok lebih baik dari hari ini. Melihat dari defenisi tersebut, sebuah 
perusahaan sepatutnya menjaga mutu kehidupan para karyawan yang 
dimilikinya dengan memberikan beberapa pelayanan atau pegangan jaminan 
terhadap keselamatan dan kesehatan karyawan ketika mereka melaksanakan 
pekerjaannya. Keselamatan kerja dapat membantu meningkatkan produktivitas 
perusahaan, yaitu dengan tingkat keselamatan kerja yang tinggi, kecelakaan-
kecelakaan yang menjadi sebab sakit, cacat dan kematian dapat ditekan sekecil-
kecilnya. Tingkat keselamatan yang tinggi sejalan dengan pemeliharaan dan 
penggunaan peralatan kerja dan mesin yang produktif dan efisien, hal tersebut 
berkaitan dengan pemeliharaan dan penggunaan peralatan kerja dan mesin 
yang produktif dan efisien, hal tersebut berkaitan dengan tingkat produktivitas 
yang tinggi (Suma’mur, 1993).  
Menurut Basir Barthos (1993:150)  keselamatan  dan kesehatan kerja 
dengan produktivitas sangat erat hubungannya bagi tenaga kerja, penyakit yang 
diakibatkan pekerja dapat menurunkan produktivitas kerja yang berakibat 
menurunkan pendapatan organisasi atau perusahaan. Sedangkan bagi 
perusahaan berakibat menurunnya jumlah produksi serta memberikan citra yang 
kurang baik terhadap kualitas dan kapasitas perusahaan. Pekerja yang 
kesejahterannya buruk tidak hanya menyebabkan kekecewaan terhadap 
perusahaan tetapi produktivitas mereka akan turun, kurangnya motivasi dalam 
bekerja, apatis dan loyalitas mereka terhadap perusahaan akan berkurang pula. 
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Tujuan dan sasaran penerapan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
pada setiap perusahaan adalah menciptakan sesuatu sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja dalam ruang lingkup perusahaan dengan 
melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi dan lingkungan kerja yang 
terintegrasi dalam rangka mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit 
akibat bekerja serta terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif. 
Angka kecelakaan dan penyakit akibat kerja di beberapa negara maju 
menunjukan kecenderungan peningakatan prevalensi. Sebagai faktor penyebab, 
sering terjadi karena kurangnya kesadaran pekerja dan kualitas serta 
keterampilan pekerja yang kurang memadai. Banyak pekerja yang meremehkan 
risiko kerja, sehingga tidak menggunakan alat-alat pengaman walaupun sudah 
tersedia. Penjelasan Undang-undang nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan 
telah mengamanatkan antara lain, setiap tempat kerja harus melaksanakan 
upaya kesehatan kerja, agar tidak terjadi gangguan kesehatan pada pekerja, 
keluarga, masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Salah satu komponen yang 
dapat meminimalisir kecelakaan dalam kerja adalah tenaga kesehatan. Tenaga 
kesehatan mempunyai kemampuan untuk menangani korban dalam kecelakaan 
kerja dan dapat memberikan penyuluhan kepada masyarakat untuk menyadari 
pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja. 
PT. Pertamina (persero) Region VII Sulawesi, adalah salah satu kantor 
Pertamina yang hadir di Makassar untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar 
minyak Makassar Sulawesi Selatan. Kantor Pertamina Region VII Sulawesi di 
Makassar, sangat diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik, dalam hal 
ini memberikan asupan bahan bakar minyak di Sulawesi Selatan agar tidak ada 
lagi daerah yang mengalami kelangkaan bahan bakar minyak. Pertamina 
membutuhkan tenaga kerja yang ahli dan terampil untuk mencapai produktivitas 
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yang tinggi. Tentunya karyawan Pertamina dalam melaksanakan pekerjaannya, 
tidak terlepas dari ancaman bahaya di tempat kerja maupun penyakit yang 
diakibatkan lingkungan kerja yang kurang sehat. Sebagai perusahaan bahan 
bakar minyak. PT. Pertamina (Persero) tentunya menggunakan bahan bakar 
yang kompleks serta peralatan dengan tingkat teknologi tinggi dalam memproses 
bahan bakar minyak. Proses produksi dengan menggunakan mesin berteknologi 
tinggi berlangsung dengan cepat dan efisien sehingga kualitas yang dihasilkan  
lebih maksimal dan bermutu. Tetapi di sisi lain penggunaan mesin berteknologi 
tinggi dapat menimbulkan kemungkinan bahaya yang lebih besar akan terjadinya 
kecelakaan kerja, serta penyakit akibat kerja. 
Penelitian ini memfokuskan pada keselamatan dan kesehatan kerja 
karyawan PT Pertamina (persero) Region VII Sulawesi pada Terminal BBM  
Makassar karena PT. Pertamina sebagai satu-satunya perusahaan pemasok 
bahan bakar minyak yang berada di Sulawesi Selatan.  PT Pertamina 
seharusnya memberikan layanan terbaik kepada seluruh lapisan masyarakat di 
Sulawesi Selatan dengan menjaga kondisi agar tidak terjadi kelangkaan bahan 
bakar minyak. Untuk mencapai kondisi tersebut PT. Pertamina harus siap dari 
segala elemen terutama pada tenaga kerja dan PT. Pertamina seharusnya 
menganggap penting perlindungan dan kesehatan terhadap tenaga kerja agar 
tenaga kerja merasa aman dalam melakukan pekerjaannya. Perusahaan tidak 
akan kehilangan tenaga kerja karena kecelakaan ataupun sakit akibat kerja yang 
dapat menghambat proses pengolahan dan distribusi yang akan merugikan 
perusahaan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengambil judul 
penelitian “Implementasi Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
Terhadap Produktivitas Karyawan pada PT.  Pertamina (persero) Terminal 
BBM Makassar”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
1. 2.  Rumusan Masalah  
Minyak dan gas merupakan kebutuhan bahan bakar yang vital dalam 
menjalankan industri dan kebutuhan dasar masyarakat akan bahan bakar. 
Kerugian PT Pertamina (Persero) yang disebabkan faktor SDM yang berkurang 
akibat tidak diperhatikannya keselamatan dan kesehatan karyawan, tentunya 
akan berpengaruh pada faktor produksi yang dikelola SDM. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peniliti mengidentifikasi 
beberapa  bahasan yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah program keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh  
terhadap produktivitas karyawan PT. Peratamian (persero) Terminal 
BBM Maskassar berdasarkan sudut pandang dari karyawan. 
2. Manakah diantara program keselamatan atau kesehatan kerja yang 
berpengaruh dominan terhadap produktivitas karyawan pada PT. 
Pertamina (persero) Terminal BBM Makassar. 
 
 
1. 3.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini diadakan dengan tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan program 
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan pada PT. Pertamina (persero) Terminal BBM Makassar. 
2. Untuk mengetahui manakah diantara program keselamatan dan 
kesehatan kerja yang dominan berpengaruh terhadap produktivitas 
karyawan pada PT. Pertamina (persero) Terminal BBM Makassar. 
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1. 4.  Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 
pemahaman bagi setiap akademisi yang membaca, tentang bagaimana 
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan 
serta pengaruh terhadap produktivitas. 
b. Sebagai salah satu sumber referensi bagi kepentingan keilmuan 
akademisi dalam hal ini pembuatan tugas ataupun karya tulis ilmiah 
lainnya. 
c. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan perusahan dalam hal ini 
manajemen sumber daya manusia yaitu bagaimana keselamatan dan 
kesehatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. 
d. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran yang akan berguna bagi 
pihak-pihak yang membutuhkan. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan bagi pihak manajemen sumber daya manusia pada PT. Pertamina 
dalam membantu mengidentifikasi bagaimana keselamatan dan kesehatan kerja 
akan berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Hasil dari penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi dengan sistematika 
penulisan sebagai berikut:    
Bab I: merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang atau 
garis besar dari pembahasan dari tulisan ini. 
Rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan. 
Bab II : landasan teori. Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang 
memiliki relevansi dengan judul yang ditulis penulis dan digunakan 
sebagai tinjauaan/landasan dalam menganalisis batasan masalah 
yang telah dikemukakan, tinjauan empirik kerangka pikir dan 
hipotesis. 
Bab III : memuat uraian tentang metode yang akan digunakan penelitian 
dan menjelaskan  tentang lokasi penelitian, rencana penelitian, 
jenis sumber data, variabel penelitian, metode pengumpulan data, 
metode analisis data, dan definisi operasional variabel, 
Bab IV : memuat uraian tentang hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. 
Bab V : memuat uraian tentang kesimpulan yang diperoleh dari pihak 
peneliti yang telah dilakukan dan saran yang menjadi alternatif bagi 
pihak perusahaan atas hasil penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2. 1.  Tinjauan Teori dan Konsep  
Manusia merupakan sumber daya paling penting dalam sebuah 
perusahaan. Berbanding lurus dengan hal tersebut, manusia juga merupakan 
sumber daya yang paling rumit untuk dipahami. Kerumitan ini adalah sebagai 
akibat dari uniknya sifat masing-masing individu yang ada di dunia, khususnya 
dunia kerja. 
 
2.1. 1.   Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut Suharyanto dan Hadna (2005:13) manajemen sumber daya 
manusia merupakan salah satu dari manajemen umum yang meliputi segi-segi 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan, atas 
pengadaan, pengembangan, pemberian konpensasi, pengintegrasian, 
pemeliharaan dan pemutusan hubungan tenaga kerja dimaksud membantu 
tujuan organisasi, individu dan masyarakat. 
Karena sumber daya manusia (SDM) dianggap semakin penting 
perannya dalam pencapaian tujuan perusahaan, maka berbagai pengalaman 
dan hasil penelitian dalam bidang SDM dikumpulkan secara sistematis dalam 
apa yang disebut manajemen sumber daya manusia. Istilah “manajemen” 
mempunyai arti sebagai kumpulan pengetahuan tentang bagaimana seharusnya  
memanege (mengelola) sumber daya manusia. 
Dalam suatu perusahaan, sumber daya manusia sangatlah penting dalam 
mengelola semua komponen yang ada, agar tujuan perusahaan dapat tercapai 
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secara optimal. Untuk itu sumber daya manusia juga seharusnya dapat dikelola 
secara baik dan profesional agar dapat tercipta keseimbangan antara kebutuhan 
karyawan dengan tuntutan perusahaan dan kemampuan perusahaan, karena 
seperti yang kita ketahui, SDM merupakan asset penting bagi keberlangsungan 
suatu perusahaan. 
Beberapa pengertian manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang 
dikemukakan oleh para ahli di antaranya menurut AA. Anwar Prabu 
Mangkunegara (2002:10) “Manajemen sumber daya manusia adalah suatu 
perencanaan, pengorganisasian, pengkordinasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, 
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahaan tenaga kerja dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi”.  
Menurut Dessler (2010:5) Human Resource management is the  policies 
and practics involved in carrying screening, training, rewarding, and appraising. 
(artinya manajemen sumber daya manusia adalah kebijakan dan cara-cara yang 
dipraktikkan dan berhubungan dengan pemberdayaan manusia atau aspek-
aspek SDM dari sebuah posisi manajemen termasuk perekrutan, seleksi, 
pelatihan, penghargaan, dan penilaian).  
Sedangkan menurut Hani Handoko (2000:4) Manajemen sumber daya 
manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan 
penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu 
maupun organisasi. Pada dasarnya tujuan manajemen sumber daya manusia 
yaitu menyediakan SDM yang memiliki kemampuan kompetible dan kompetitif 
bagi perusahaan agar tujuan perusahaan tersebut dapat tercapai secara optimal. 
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2.1. 2.  Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
   Sudah merupakan tugas manjemen SDM untuk mengelolah manusia 
seefektif mungkin agar diperoleh suatu satuan SDM yang merasa puas dan 
memiliki kemampuan profesional. Manajemen SDM merupakan bagian dari 
manajemen umum yang menfokuskan diri pada SDM. Adapun fungsi-fungsi 
manajemen SDM terbagi dua menurut Edwin B. Flippo (1996:5-6) yaitu sebagai 
berikut: 
1. Fungsi Manajerial 
a. Perencanaan 
Perencanaan adalah proses penentuan tindakan untuk mencapai tujuan. 
Fungsi perencanaan manajemen SDM terutama adalah membantu 
pemimpin perusahaan untuk memberikan informasi yang lengkap dan 
bentuk nasihat atau saran-saran yang berkaitan dengan karyawan. 
b. Pengorganisasian 
Dalam proses pengorganisasian ini dibentuk struktur organisasi, 
membaginya dalam unit-unit yang sesuai dengan fungsi-fungsi yang 
telah ditentukan dan dalam struktur ini nantinya diajukan bagaimana 
hubungan antara satu unit dengan unit lainnya. 
c. Pengarahan 
Pengarahan berarti memberi petunjuk dan mengajak para pegawai agar 
mereka berkemauan secara sadar untuk melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan yang telah ditentukan perusahaan. 
d. Pengendalian 
Pengendalian membandingkan hasil yang dicapai pegawai dengan hasil 
atau target yang direncanakan. Kalau terjadi penyimpangan dari rencana 
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semula perlu adanya perbaikan dengan memberi petunjuk-petunjuk 
kepada karyawan.  
 
2. Fungsi Operasional 
a. Pangadaan (Recruitment) 
Fungsi operasional manajemen SDM yang pertama adalah memperoleh 
jumlah dan jenis karyawan yang tepat untuk mencapai tujuan organisasi, 
fungsi ini terutama berkaitan dengan penentuan kebutuhan karyawan 
dan perekrutannya, seleksi dan penempatannya. 
b. Pengembangan (Development) 
Pengembangan ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
keterampilan melalui latihan yang diperlukan untuk dapat menjalankan 
pekerjaannya dengan baik. Kegiatan ini dianggap semakin penting untuk 
menyesuaikan dengan perkembangan dan semakin rumit tugas-tugas 
pekerjaannya. 
c. Kompensasi (compensation) 
Kompensasi adalah sebagai pemberian penghargaan kepada karyawan 
sesuai dengan sumbangan mereka untuk mencapai tujuan organisasi. 
Kompensasi ini biasanya diterima dalam bentuk uang yang ditambah 
dengan tunjangan-tunjangan lain selama sebulan. 
d. Pengintegrasian (integration) 
Pengintegrasian adalah penyesuaian sikap-sikap, keinginan karyawan, 
dengan keinginan perusahaan dan masyarakat. Dalam hal integrasi ini, 
karyawan secara individual diminta mengubah kebiasaan, dan sikap-
sikap yang dinilai kurang menguntungkan bagi perusahaan. 
e. Pemeliharaan (maintenance) 
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Pemeliharaan berarti berusaha untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kondisi yang telah ada. Apa yang sudah diterima dan 
dinikmati karyawan hendaknya tetap dipertahankan, karena 
mempertahankan motivasi kerja karyawan adalah hal yang penting dan 
sangat bermanfaat untuk perusahaan ke depannya. 
f. Pensiun (separation) 
Fungsi terakhir ini dari manajemen SDM adalah fungsi separation. 
Fungsi ini berhubungan dengan karyawan yang sudah lama bekerja 
pada perusahaan. Fungsi utama manajemen SDM adalah menjamin 
karyawan-karyawan yang akan pensiun. Sewaktu pensiun karyawan 
harus merasa aman. Biasanya perusahaan yang sudah berukuran besar 
menyediakan dana bagi karyawan yang sudah pensiun. 
Pelaksanaan berbagai fungsi manajemen SDM sebenarnya bukan hanya 
dapat menciptakan karyawan yang produktif dan mendukung tujuan perusahaan, 
akan tetapi menciptakan suatu kondisi yang lebih baik sehingga dapat 
meningkatkan potensi dan motivasi karyawan dalam berkarya. Pelaksanaan job 
analysis, perencanaan SDM, rekrutmen dan seleksi, penempatan dan 
pembinaan karir serta pendidikan dan pelatihan yang baik akan meningkatankan 
potensi SDM untuk berkarya karena telah mendapatkan bekal pengetahuan dan 
keterampilan dan ditempatkan pada kedudukan yang tepat (the right man on the 
right place). Sedangkan pelaksanaan fungsi-fungsi SDM lainnya seperti 
kompensasi, perlindungan, dan hubungan perburuhan yang baik akan dapat 
menimbulkan stimulus yang mendorong meningakatkan motivasi kerja karyawan. 
Jadi fungsi SDM menurut uraiaan di atas terdiri dari fungsi manajemen 
dan fungsi operasi yang masing-masing terdiri dari mengatur, merencanakan, 
pengorganisasian, memimpin serta mengendalikan manusia yang merupakan 
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asset penting bagi perusahaan. Sedangkan sebagai fungsi operasional karyawan 
termasuk pengadaan, pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan dan 
pemutusan hubungan kerja. 
 
2.1.3 Pengertiaan Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
2.1.3.1 Pengertian Program Keselamatan Kerja 
Perlindungan tenaga kerja meliputi beberapa aspek dan salah satunya 
yaitu perlindungan keselamatan, perlindungan tersebut bermaksud agar tenaga 
kerja secara aman melakukan kerjanya sehari-hari untuk meningkatkan 
produktivitas. Tenaga kerja harus memperoleh perlindungan dari berbagai soal 
disekitarnya dan pada dirinya yang dapat menimpa atau mengganggu dirinya 
serta pekasanaan. Pengertian program keselamatan kerja: 
“Keselamatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin 
keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja 
pada khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil dan budaya untuk menuju 
masyarakat adil dan makmur (A.Anwar Prabu Mangkunegara, 2002:163)”. 
Menurut Suma’mur (2000:01) keselamatan kerja merupakan sarana untuk 
pencegahan kecelakaan cacat dan kematian akibat kecelakan kerja. 
Keselamatan kerja merupakan tindakan pencegahan yang mengacu pada 
dukungan manajemen puncak dalam pelaksanaan kebijakan perusahaan, dan 
menciptakan suasana kerja yang aman dan damai bagi karyawan yang bekerja 
di perusahaan. 
Banyak elemen dan faktor-faktor  yang mempengaruhi keselamatan dan 
kesehatan kerja agar pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) dalam perusahaan dapat berjalan efektif. 
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 Menurut corie catarina (2009) indikator dari keselamatan dan 
kesehatan kerja adalah: 
a. Keselamatan  kerja. 
1. Tingkat pemahaman terhadap pemakaian alat keselamatan yang benar. 
2. Tingkat pendidikan dan pelatihan terhadap keselamatan. 
3. Tingkat pengendalian administrasi dan personil. 
4. Jaminan keselamatan. 
5. Tingkat kelengkapan alat keselamatan kerja. 
b. Kesehatan kerja. 
1. Tingkat pemahaman terhadap pemakaian alat kesehatan yang benar. 
2. Tingkat kesehatan secara periodik. 
3. Jaminan kesehatan yang diberikan perusahaan. 
4. Tingkat kelengkapan fasilitas kerja yang mendukung kesehatan. 
 
Program Keselamatan Kerja di PT. Pertamina (persero) Terminal BBM 
Makassar fokus pada tindakan tidak aman (unsafe action) dan kondisi tidak 
aman (unsafe condition), yaitu: 
a. Pembatasan Jam Kerja karyawan maksimal 8 jam per hari. 
b. Pembuatan dan penerapan Aturan Keselamatan Terminal BBM. 
c. Pelaksanaan safety talk dan safety inducation. 
d. Pengawasan pemakaian APD (Alat Perlindungan Diri). 
e. Pembentukan struktur OTD (Orang Tanggap Darurat). 
f. Penilaian Risiko dan pre fire planning. 
g. Pelatihan dan sosialisasi K3. 
Penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja, hal ini termasuk seperti 
(Dessler, 2007:278) yaitu: 
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a. Peralatan yang tidak terjaga dengan baik. 
b. Peralatan yang rusak. 
c. Prosedur berbahaya di dalam, pada atau sekitar mesin atau 
peralatan. 
d. Penyimpanan yang tidak aman, kepadatan, kelebihan beban. 
e. Penerangan yang tidak tepat cahaya. 
f. Ventilasi yang tidak baik, pertukaran udara yang tidak cukup, sumber 
udara yang tidak murni. 
 
 
2.1.3.2 Pengertian Program Kesehatan Kerja 
Program kesehatan kerja merupakan suatu hal yang sangat penting dan 
perlu diperhatikan oleh pihak pengusaha. Karena dengan adanya program 
kesehatan yang baik akan menguntungkan para karyawan secara material, 
karena karyawan akan lebih jarang absen, bekerja dengan lingkungan yang lebih 
menyenangkan, sehinggan secara keseluruhan karyawan akan mampu bekerja 
lebih lama. Pengertian program kesehatan kerja: 
.Menurut Tulus Agus (2002:159), program kesehatan kerja dapat 
dilakukan dengan penciptaan lingkungan kerja yang sehat. Hal ini menjaga 
kesehatan dari gangguan-gangguan penglihatan, pendengaran, kelelahan dan 
sebagainya. Penciptaan lingkungan kerja yang sehat secara tidak langsung akan 
mempertahankan atau bahkan meningkatkan produktivitas. 
 
Program kesehatan kerja pada PT. Pertamina (persero) Terminal BBM 
Makassar yaitu: 
a. Jaminan Kesehatan (BPJS dan Pertamina Medical). 
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b. Program kebugaran dan penyediaan fasilitas olahraga. 
c. Tes kesehatan harian dan Medical Cek Up (MCU) tahunan. 
Menurut Corie Catarina (2009) indikator kesehatan kerja adalah sebagai berikut: 
1. Tingkat pemeriksaan kesehatan secara periodik. 
2. Jaminan kesehatan yang diberikan perusahaan. 
3. Tingkat kelengkapan fasilitas kerja yang mendukung kesehatan 
karyawan. 
Program  kesehatan kerja dapat dilakukan dengan penciptaan lingkungan 
kerja yang sehat. Hal ini menjaga  kesehatan dari gangguan-gangguan 
penglihatan, pendengaran, kelelahan, dan sebagainya. Penciptaan lingkungan 
kerja yang sehat secara tidak langsung akan mempertahankan atau bahkan 
meningkatkan produktivitas (Tulus Agus, 2002:159). 
Upaya kesehatan kerja adalah upaya penyerasian antara kapasitas kerja, 
beban kerja dan lingkungan kerja agar setiap pekerja dapat bekerja secara sehat 
tanpa membahayakan dirinya sendiri maupun masyarakat sekelilingnya, agar 
diperoleh produktivitas kerjanya  yang optimal (UU Kesehatan Tahun 1992 Pasal 
23 dalam Buchari, 2007). 
 
 
2.1.4 Manfaat Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja 
Menurut PER.05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja, tujuan dari sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 
kerja di tempat kerja dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi 
dan lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka mencegah dan mengurangi 
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kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta terciptanya tempat kerja yang aman, 
efesien dan produktif. 
Manfaat penerapan sistem keselamatan dan kesehatan kerja adalah: 
a. Perlindungan Karyawan 
Menurut HPS (Health dan Safety Protection) Academy Training Center 
tujuan inti sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah 
memberikan perlindungan kepada karyawan. Bagaimanapun, pekerja adalah 
asset perusahaan yang harus dipelihara dan dijaga keselamatannya. Dengan 
adanya jaminan keselamatan, keamanan, dan kesehatan selama bekerja, 
mereka tentu akan memberikan kepuasan dan meningkatkan loyalitas mereka 
terhadap perusahaan. 
Organisasi atau perusahaan  yang telah mematuhi peraturan dan 
menerapkan sistem manajemen K3, merupakan perusahaan yang  menunjukan 
etikad baiknya dalam mematuhi peraturan dan perundang-undangan sehingga 
mereka dapat berorientasi normal tanpa menghadapi kendala dari segi 
ketenagakerjaan. Sistem manajemen juga melakukan pencegahan terhadap 
ketidaksesuaian. Dengan menerapkan sistem ini, dapat dicegah terjadinya 
kecelakaan, kerusakan atau sakit akibat tersebut.  
Dengan demikian dalam jangka pendek organisasi atau perusahaan tidak 
akan mengeluarkan biaya yang timbul akibat kejadian tersebut. Memang dalam 
jangka pendek perusahaan atau organisasi akan mengeluarkan biaya yang 
cukup besar dalam menerapkan sebuah sistem manajemen K3. Penerapan 
sistem manajemen K3 yang efektif akan mengurangi rapat yang membahas 
ketidaksesuaian. Dengan adanya sistem maka hal ini dapat dicegah sebelumnya 
di samping kompetensi personel yang semakin meningkat dalam mengetahui 
potensi ketidaksesuaian. Dengan demikian organisasi dapat berkonsentrasi 
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melakukan peningkatan terhadap sistem manajemennya dibandingakan 
melakukan perbaikan terhadap permasalahan yang terjadi. 
Keselamatan dan kesehatan kerja perlu diperhatikan dalam lingkungan 
kerja, karena kesehatan merupakan keadaan atau situasi seseorang baik 
jasmani maupun rohani sedangkan keselamatan kerja suatu keadaan dimana 
para pekerja terjamin keselamatannya pada saat bekerja baik itu dalam 
menggunakan mesin atau alat kerja di lokasi pekerjaan.apabila pekerja dalam 
kondisi sehat jasmani maupun rohani dan didukung oleh sarana dan prasarana 
yang terjamin keselamatannya maka produktivitasnya kerja dapat ditingkatkan.  
b. Manfaat Lingkungan Kerja yang Aman dan Sehat 
Jika perusahaan dapat menurunkan tingkat dan beratnya kecelakaan-
kecelakaan kerja, penyakit, dan hal-hal yang berkaitan dengan stres, serta 
mampu meningkatkan kualitas kehidupan para pekerjanya, perusahaan akan 
semakin efektif.  
Menurut (Schuler Randall S. &Susan E. Jackson 1999:224) peningkatan-
peningkatan terhadap hal ini akan menghasilkan beberapa keuntungan yaitu 
sebagai berikut: 
a. Meningkatkan produktivitas karena menurunnya jumlah hari kerja yang 
hilang. 
b. Meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih berkomitmen. 
c. Menurunnya biaya-biaya kesehatan dan asuransi. 
d. Tingkat kompetensi pekerja dan pembayaran langsung yang lebih rendah 
karena menurunnya pengajuan klaim. 
e. Fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besar sebagai akibat dari 
meningkatnya partisipasi dan rasa kepemilikan. 
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f. Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena meningkatnya citra 
perusahaan. 
 
 
2.1.5 Produktivitas 
2.1.5.1. Pengertian Produktivitas 
Produktivitas menurut Husein Umar (2004:09) adalah sikap mental yang 
selalu berpandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari 
kemarin dan hari esok lebih  baik dari hari ini. Produktivitas berkaitan erat dengan 
sistem produksi yaitu sistem di mana faktor-faktor semacam tenaga kerja, modal 
berupa mesin, peralatan kerja, bahan baku, bangunan pabrik, dikelolah dalam 
cara yang terorganisasi untuk mewujudkan produksi yang efektif dan efisien. 
Menurut Marvin E Mundel, yang dipublisir oleh The Asian Prodictivity “ 
Organization (APO) pruduktivitas didefenisikan sebagai berikut: 
Produktivitas adalah rasio keluaran yang menghasilkan untuk 
penggunaan di luar organisasi, yang memperbolehkan untuk berbagai macam 
produk dibagi oleh sumber-sumber yang digunakan, semuanya dibagi oleh suatu 
yang sama dari periode dasar”. 
Menurut Paul Mali defenisi produktivitas adalah sebagai berikut: 
“Produktivitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa hemat sumber daya 
yang digunakan di dalam organisasi untuk memperoleh sekumpulan hasil”. 
Proses produksi dinyatakan sebagai serangkaian aktivitas yang 
diperlukan untuk mengolah atau mengubah sekumpulan input menjadi sejumlah 
output yang memiliki nilai tambah. Produktivitas diidentifikasi dengan efisiensi 
dalam arti suatu rasio antara keluaran dan masukan. Rasio output dengan input 
dapat dipakai untuk menghampiri usaha yang dilakukan oleh manusia, dengan 
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kata lain bahwa produktivitas memiliki dua dimensi. Dimensi pertama adalah 
efektivitas yang mengarah kepada pencapaiaan target yang berkaitan dengan 
kualitas, kuantitas, dan waktu. Kedua, yaitu efisiensi yang berkaitan dengan 
upaya membandingkan input dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana 
pekerjaan tersebut dilaksanakan. (Husein Umar, 2009:10). 
Menurut Husein Umar (Riset SDM dalam Organisasi,2005:10) efisiensi 
merupakan suatu ukuran dalam membandingkan input yang direncanakan 
dengan input yang sebenarnya. Apabila input yang sebenarnya digunakan 
semakin besar penghematannya maka tingkat efisiensi semakin tinggi. 
Sedangkan efektivitas merupakan ukuran yang memberikan gambaran seberapa 
jauh target yang dicapai. Apabila kedua faktor tersebut dikaitkan satu dengan 
yang lainnya, maka terjadi peningkatan efektivitas tidak akan selalau menjamin 
meningkatnya efesiensi. 
 
2.1.5.2. Faktor-faktor Produktivitas 
Faktor kendala yang dapat mempengaruhi produktivitas tenaga kerja 
sangat mungkin mengakibatkan karyawan baru setelah beberapa bulan pertama. 
Perputaran karyawan awal ini adalah sesuatu yang lumrah. Hal ini malah akan 
bermanfaat jika itu terjadi diantara karyawan baru yang merasakan bahwa 
perusahaan atau pekerjaan tidak tepat untuk mereka. Dengan demikian 
perusahaan akan segera mencari jalan keluar yang terbaik, mulai dari rekrutmen, 
seleksi, dan penempatan karyawan baru (Mangkuprawira, 2004:160). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas adalah (Bambang Tri, 
1996:283): 
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a. Manusia. 
Faktor manusia mencakup beberapa aspek antara lain kuantitas, 
tingkat keahlian, latar belakang kebudayaan dan pendidikan, 
kemampuaan, sikap, minat, struktur pekerjaan, umur, jenis kelamin.  
b. Modal. 
Faktor modal meliputi aspek modal tetap, teknologi, dan bahan baku. 
c. Metode (proses). 
Faktor metode meliputi tata ruang tugas, penanganan bahan baku 
penolong dan mesin, perencanaan dan pengawasan produksi, 
pemeliharaan melalui pencegahan, teknologi yang memakai cara 
alternatif. 
d. Produksi. 
Faktor produksi meliputi kuantitas, kualitas, ruangan produksi, struktur 
produksi, struktur campuran, spesialisasi produksi. 
e. Lingkungan Organisasi. 
Faktor lingkungan organisasi meliputi organisasi dan perencanaan, 
personalia, sistem manajemen, gaya kepemimpinan, kondisi kerja, 
ukuran perusahaan, iklim kerja, sistem insentif. 
f. Lingkungan Negara. 
Faktor lingkungan Negara meliputi struktur sosial politik, struktur 
industri, pengesahan, tujuan pengembangan jangka panjang dan lain-
lain. 
g. Lingkungan Internasional. 
Faktor lingkungan internasional meliputi kondisi perdagangan dunia, 
masalah-masalah perdagangan internasional, kebijakan migrasi 
tenaga kerja. 
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h. Umpan balik. 
Umpan balik menunjukan bagaimana masyarakat menilai kuantitas 
dan kualitas produksi berapa banyak uang yang harus dibayarkan 
untuk masukan-masukan utamanya (tenaga kerja) dimana masyarakat 
menawarkan pada perusahaan. 
Agar seorang tenaga kerja dapat terjamin keadaan dan kesehatan dan 
produktivitas kerja setinggi-tingginya, maka perlu ada keseimbangan yang 
menguntungkan dari faktor-faktor berikut : (Depkes, 2004:173): 
a. Beban kerja 
Beban kerja adalah beban fisik maupun beban nonfisik yang 
ditanggung oleh seorang pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
Keseimbangan antara beban kerja dengan kemampuan individu agar 
tidak terjadi hambatan maupun kegagalan dalam pelaksanaan 
pekerjaan. 
b. Kapasitas kerja  
Kapasitas kerja adalah kemampuan seorang pekerja untuk 
menyelesaikan pekerjaannyapada suatu tempat kerja dalam waktu 
tertentu. 
 
 
2.1.5.3. Konsep Produktivitas 
Menurut Mali (1978) istilah produktivitas sering kali disamakan dengan 
istilah “produksi”. Pengertian produktivitas sangat berbeda dengan produksi. 
Tetapi produksi merupakan salah satu komponen dari usaha produktivitas, selain 
kualitas dan hasil keluarannya. Produksi adalah salah satu kegiatan yang 
berhubungan dengan hasil keluaran dan umumnya dinyatakan dengan volume 
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produksi, sedangkan produktivitas berhubungan dengan efesiensi penggunaan 
sumber daya (masukan dalam menghasilkan tingkat perbandingan antara 
keluaran dan masukan ).  
Masalah produktivitas tidak hanya memperhatikan hasil, tetapi bagaimana 
menggunakan sumber daya sehemat mungkin (efesiensi). Oleh karena itu 
peningkatan produktivitas tidak selalu diakibatkan oleh peningkatan produktivitas 
tidak selalu diakibatkan oleh peningkatan hasil, bahkan dalam kasus tertentu 
bisa terjadi dimana hasilnya meningkat tetapi produktivitasnya menurun. 
Menurut J.Ravianto, (1985:19)  konsep produktivitas adalah suatu 
perbandingan antara keluaran (output) dan masukan (input) persatuan waktu. 
Produktivitas dapat dikatakan meningkat apabila: 
a. Produktivitas (P) naik apabila input (I) turun, output (O) tetap. 
b. Produktivitas (P) naik apabila input (I)  turun, output (O) naik. 
c. Produktivitas(P) naik apabila input (I) tetap, outout (O), naik. 
d. Produktivitas(P) naik apabila input (I) naik, output (O) naik tetapi 
jumlah kenaikan output lebih besar daripada kenaikan input. 
e. Produktivitas(P) naik apabila input (I) turun, output (O) turun tetapi 
jumlah penurunan input lebih kecil daripada turunnya output. 
Konsep tersebut tentunya dapat dipakai didalam menghitung produktivitas 
disemua sektor kegiatan. Menurut Pitti (1989:345) peningkatan produktivitas 
dapat dicapai dengan menekan sekecil-kecilnya segala macam biaya termasuk 
dalam memanfaatkan sumber daya manusia dan meningkatkan keluaran 
sebesar-besarnya. 
Dengan kata lain bahwa produktivitas merupakan pencerminan dari tingkat 
efesiensi dan efektifitas kerja secara total. Prinsip dalam manajemen 
produktivitas adalah efektif dalam mencapai tujuan dan efesien dalam 
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menggunakan sumber daya. Unsur-unsur yang terdapat dalam produktivitas 
adalah sebagai berikut: 
a. Efisiensi 
Produktivitas sebagai rasio output/input merupakan ukuran efisiensi 
pemakaian sember daya (input). Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam 
membandingkan penggunaan masukan (input) yang direncakan dengan 
penggunaan masukan yang sebenarnya terlaksana. Pengertian efisiensi 
berorientasi kepada masukan. 
b. Efektivitas 
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran 
seberapa jauh target yang dapat tercapai baik secara kuantitas maupun 
waktu. Makin besar presentase target tercapai, makin tinggi tingkat 
efektivitasnya. 
c. Kualitas 
Secara umum kualitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh 
pemenuhan persyaratan, spesifikasi, dan harapan konsumen. Kualitas 
merupakan salah satu ukuran produktivitas. Meskipun kualitas sulit diukur 
secara matematis melalui rasio output/input, namun jelas bahwa kualitas 
input dan kualitas input dan kualitas proses akan meningkatkan kualitas 
output. 
 
2.1.6. Keterkaitan antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan 
Produktivitas 
Penyakit akibat kerja bila tidak ditangani secara sungguh-sungguh dan 
terpadu, dapat menjadi bumerang bagi pekerja dan perusahaan di tempat mana 
mereka bekerja. Bagi tenaga kerja, penyakit akibat kerja dapat menurunkan 
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produktivitas kerja sekaligus menurunkan pendapatan yang diterimanya. 
Sedangkan bagi perusahaan berakibat menurunnya jumlah produksi serta 
memberikan citra yang kurang baik terhadap kualitas dan kapasitas perusahaan. 
Untuk itu pertimbangan ekonomi secara murni mungkin tidak baik, maka perlu 
memanusiakan pekerjaan atau membuat suasana kerja lebih manusiawi. 
Pencegahan penyakit akibat kerja dilakukan melalui pendekatan pekerja, 
pengusaha dan pengaturan oleh pemerintah tentang norma-norma keselamatan 
kerja dan kesehatan kerja, seperti norma pengamanan kerja, norma 
memperlancar pekerjaan bongkar muatan dan penyimpanan barang, norma 
pencegahan aliran listrik dan sebagainya.  
Menurut (Basir Barthos 1993:150) upaya-upaya pencegahan penyakit 
akibat kerja secara terpadu atau terkait adalah sebagai berikut : 
1) Pengaturan Jam Kerja 
Jam kerja normal 40 jam kerja seminggu untuk era industri tahun 2000 tidak 
lagi memberikan jaminan produktivitas tinggi. Apabila diperhitungkan kerja 
lembur, baik secara teratur maupun secara sewaktu-waktu hanya merupkan hak 
istimewa bagi sebagain kerja pekerja terampil yang mengelolah canggih. Kaitan 
positif antara jam kerja dengan produktivitas kerja bahwa keadaan pekerja dapat 
dipengaruhi oleh kurangnya istirahat yang memadai sehingga menimbulkan 
pengaruh kejiwaan terhadap tenaga kerja, sebagai contoh mengatasi 
penggunaan shift kerja harus ada pembatasan yang tegas. Tenaga kerja yang 
dipekerjakan dalam shift sewajarnya menerima perlindungan khsus seperti gaji 
ekstra, bonus dan sebagainya. 
2) Daya Tahan Tubuh Pekerja 
Daya tahan tubuh pekerja baik fisik maupun mental mempengaruhi 
keselamatan dan kesehatan serta produktivitas kerja. Pekerja yang daya 
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tahannya buruk akan mempengaruhi motivasi dan kreatifitas kerja, untuk itu 
diupayakan gizi, menu makanan serta minuman penyegar untuk menunjang 
kesehatan fisik dan mental mereka. Gerak badan dan olah raga harus dimasukan 
sebagai persyaratan pokok, untuk menjaga agar badan dan ingatan menjadi 
efisien dan produktif. 
3) Kemudahan Menghemat dalam Waktu dan Efesiensi Kerja 
Dalam menghadapi teknologi canggih terutama pada instansi pengolahan 
dan kontruksi maka dengan adanya berbagai sistem seperti MIS dan network 
Planning yang tepat maka akan terjadi suatu akumulasi yang sempurna antara 
teknologi keterampilan, sikap kerja dan produktivitas akan mencapai titik optimal 
efisiensi dalam waktu kerja. Oleh karena itu pada beberapa negara industri maju 
telah diadakan berbagai upaya pengurangan jam kerja untuk waktu istirahat dan 
libur. Sebagai kompensasinya maka dicari jalan keluar dengan sistem shift yang 
didukung oleh model upah shift, pengaturan waktu senggang pada pekerja 
dengan memakai alat-alat optik, alat-alat pengujian, alat-alat yang mengandung 
radio aktif, bekerja di tempat yang tinggi di bidang kontruksi dan pekerjaan 
penyelaman baik di laut maupun di sungai. 
Hal ini perlu di atur dalam kesepakatan kerja bersama dan atau peraturan-
peraturan perusahaan sehingga mutu kemampuan fisik dari pekerja dapat 
terjamin. Biasanya pengaturan jam kerja yang efisien dengan skala upah yang 
berbeda jenis pekerjaannya. 
4) Kenyamanan Kerja 
Kenyamanan kerja perlu diupayakan di semua sektor mengingat jenis 
pekerjaan di sektor mempunyai kerawanan tertentu. Keadaan tersebut dapat 
mendukung kenyamanan kerja dan peningkatan produktivitas kerja. Dalam era 
industri tahun 2000 maka di perlukan perubahan-perubahan untuk mendukung 
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keadaan tersebut seperti, design peralatan yang disesuaikan dengan kondisi 
kerja di Indonesia. 
5) Keamanan Kerja 
Keamanan dalam melakukan suatu pekerjaan ditandai dengan adanya 
kesempurnaan di dalam lingkungan kerja, alat kerja, bahan kerja yang 
dikendalikan oleh sebuah sistem manajemen yang baik. Beberapa pengamatan 
menunjukan bahwa rasa aman di dalam menjalankan tugas masih menjadi 
dambaan bagi semua pekerja. Sebagai contoh, (1) terdapatnya alat-alat 
terutama pada industri pengolahan yang terbuka yang mengundang bahaya, (2) 
curahan bahan yang dapat menyebarkan partikel-partikel bahan-bahan tersebut 
yang mengakibatkan sakit, (3) perencanaan lingkungan oleh limbah industri 
pengolahan yang dapat mengganggu keamanan si pekerja, (4) sistem 
manajemen terbuka yang dapat memengaruhi sikap kerja yang baik. 
 
 
2.1.7. Strategi dan Pendekatan Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja 
Setiap perusahaan sewajarnya memiliki strategi memperkecil atau 
bahkan menghilangkan kejadian kecelakaan dan penyakit kerja di kalangan 
karyawan sesuai dengan kondisi perusahaan (Sjafri Mangkuprawiradan Aida V. 
Hubeis, 2007). Strategi yang perlu diterapkan perusahaan meliputi: 
a. Pihak manajemen perlu menetapkan bentuk perlindungan bagi karyawan 
dalam menghadapi kejadian kecelakaan kerja dan penyakit kerja. 
Misalnya melihat keadaan finansial perusahaan, kesadaran karyawan 
tentang keselamatan kerja dan kesehatan kerja, serta tanggung jawab 
perusahaan dan karyawan, maka perusahaan bisa jadi memiliki tingkat 
perlindungan yang minimum bahkan maksimum. 
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b. Pihak manjemen dapat menentukan apakah peraturan tentang 
keselamatan kerja dan kesehatan bersifat formal ataukah informal. 
Secara formal dimaksudkan setiap peraturan dinyatakan secara tertulis, 
dilaksanakan dan dikontrol setiap peraturan dinyatakan secara tertulis, 
dilaksanakan dan dikontrol sesuai dengan aturan. Sementara secara 
informal dinyatakan tidak tertulis atau konvensi, dan dilakukan melalui 
pelatihan dan kesepakatan-kesepakatan. 
c. Pihak manajemen perlu proaktif dan reaktif dalam pengembangan 
prosedur dan rencana tentang keselamatan dan kesehatan kerja 
karyawan. Proaktif berarti pihak manajemen perlu memperbaiki terus 
menerus prosedur dan rencana sesuai kebutuhan perusahaan dan 
karyawan. Sementara arti reaktif, pihak manjemen perlu segera 
mengatasi masalah keselamatan kerja dan kesehatan kerja setelah suatu 
kejadian timbul. 
d. Pihak manajemen dapat menggunakan tingkat derajat keselamatan dan 
kesehatan kerja yang rendah sebagai faktor promosi perusahaan ke 
khalayak luas. Artinya perusahaan sangat peduli dengan keselamatan 
dan kesehatan kerja para karyawannya. 
Strategi dan pendekatan keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu 
usaha dan upaya untuk menciptakan perlindungan dan keamanan dari risiko 
kecelakaan dan bahaya baik fisik, mental maupun emosional terhadap pekerja, 
perusahaan dengan fisik pekerja, tetapi juga mental, psikologi dan emosional. 
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2.1.8. Pertimbangan Hukum 
Pemerintah memberikan jaminan kepada karyawan dengan menyusun 
Undang-Undang Tentang Kecelakaan Tahun 1947 Nomor 33, yang dinyatakan 
oleh pemerintah dan berlaku pada tanggal 6 januari 1951, kemudian disusul 
dengan Peraturan Pemerintah Tentang Pernyataan berlakunya peraturan 
kecelakaan tahun 1947 (PP No 2 Tahun 1948) yang merupakan bukti tentang 
disadarinya arti penting keselamatan kerja di dalam perusahaan (Heid Rachman 
R. Dan Suad H ). Lalu, menurut penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 3 Tahun 1993, menyatakan bahwa sudah sewajarnya apabila tenaga 
kerja juga berperan aktif dan ikut bertanggung jawab atas pelaksanaan program 
pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan demi terwujudnya perlindungan 
tenaga kerja dan keluarganya dengan baik. Jadi, bukan hanya perusahaan saja 
yang bertanggung jawab dan masalah ini, tetapi para karyawan juga harus ikut 
berperan aktif dalam hal ini agar dapat tercapai kesejahteran bersama. 
Penerapan program kesehatan dan keselamatan kerja dalam perusahaan 
akan selalu terkait dengan landasan hukum penerapan program keselamatan 
dan kesehatan kerja itu sendiri. Landasan hukum tersebut memberikan pijakan 
yang jelas mengenai aturan yang menentukan bagaimana keselamatan dan 
kesehatan kerja harus diterapkan. Sumber-sumber hukum yang menjadi dasar 
penerapan program kesehatan dan keselamatan kerja di Indonesia adalah 
sebagai berikut (Rizky Argama, 2006): 
1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 
2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga 
Kerja. 
3. Peraturan Pemerintah Nomor  17 Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan 
Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja. 
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4. Peraturan Mentri Tenaga Kerja Nomor Per-05/MEN/1993 tentang 
Petunjuk Teknis Pendaftaran Kepesertaan, Pembayaran Iuran, 
Pembayaran Santunan dan Pelayanan Jaminan Sosial Tenaga Kerja. 
Berdasarkan Undang-Undang No.1 tahun 1970 pasal 3 ayat 1, syarat 
keselamatan kerja yang juga menjadi tujuan pemerintah membuat aturan 
keselamatan dan kesehatan kerja yang juga menjadi tujuan utama pemerintah 
membuat aturan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah: 
1. Mencegah dan mengurangi kecelakaan. 
2. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran. 
3. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan. 
4. Mamberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu terjadi 
kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya. 
5. Memberi pertolongan pada kecelakaan. 
6. Memberikan ala-alat perlindungan diri pada para pekerja. 
7. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luas suhu, 
kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, 
sinar radiasi, suara dan getaran. 
8. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik fisik 
maupun psikis, peracunan, infeksi dan penularan. 
9. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai. 
10. Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik. 
11. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup. 
12. Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban. 
13. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara 
dan proses kerjanya. 
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14. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, 
tanaman atau barang. 
15. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan. 
16. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muatan, 
perlakuan dan penyimpanan barang. 
17. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya. 
18. Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan 
yang bahaya kecelakaannya menjadi bertambah tinggi. 
Undang-Undang tersebut selanjutnya diperbaharui menjadi pasal 86 ayat 
1 Undang-Undang No. 13 tahun 2003 yang menyebutkan bahwa setiap 
pekerja/buruh berhak memperoleh perlindungan atas: 
1. Keselamatan dan kesehatan kerja. 
2. Moral dan kesusilaan. 
3. Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-
nilai agama. 
Semua perundang-undangan di atas pada dasarnya mengatur hak dan 
kewajiban tenaga kerja terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (Rizky 
Argama): 
1. Memberikan keterangan yang benar bila diminta oleh pegawai 
pengawas dan ahli keselamatan kerja. 
2. Memakai alat-alat perlindungan diri yang diwajibkan. 
3. Memenuhi dan menaati semua syarat keselamatan dan kesehatan kerja 
yang diwajibkan. 
4. Meminta pada pengurus agar melaksanakan semua syarat keselamatan 
dan kesehatan kerja yang diwajibkan. 
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5. Menyatakan keberatan kerja pada pekerjaan dimana syarat 
keselamatan dan kesehatan kerja seta alat-alat perlindungan diri yang 
diwajibkan diragukan olehnya, kecuali dalam hal-hal khusus ditentukan 
lain oleh pagawai pengawas dalam batas-batas yang masih dapat 
dipertanggung jawabkan.  
 
2.2. Tinjauan Empirik 
Judul yang diangkat tentu tidak lepas dari penelitian terdahulu sebagai 
landasan dalam menyusun sebuah kerangka pikir ataupun arah dari penelitian 
ini. Ada beberapa yang mengkaji tentang Program Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja.  
 
 
Tabel 1.1. Daftar Penelitian Terdahulu 
 
NO. 
 
TAHUN 
 
NAMA PENELITIAN 
JUDUL 
PENELITIAN 
 
KETERANGAN 
1. 2006 WAHYU RATNA 
SULISTYARINI 
Pengaruh Program 
Keselamatan dan 
Kesehatan  Kerja 
Terhadap 
Produktivitas Kerja 
Karyawan Pada CV. 
Sahabat Di Klaten 
Metode yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah 
kuantitatif, alat 
ukur ini berupa 
kuesioner, teknik 
analis data yang 
digunakan 
adalah analisis 
regresi berganda 
dan Uji F. 
Berdasarkan 
Penelitian yang 
dilakukan peneliti 
menyimpulkan 
bahwa variabel 
program 
keselamatan 
kerja dan 
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kesehatan kerja 
berpengaruh 
secara bersama-
sama terhadap 
variabel 
produktivitas. 
Dan dari hasil 
perhitungan 
menggunakan 
SPSS 10.01 
kesehatan kerja 
memilik 
pengaruh yang 
paling besar. 
2. 2010 IBRAHIM JATI KUSUMA Pelaksanaan 
Program 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
PT. Bitratex 
Industries 
Semarang 
Metode yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah kualitatif, 
dimana 
pengumpulan 
datanya 
dilakukan 
denagn 
wawancara . 
Hasil yang 
diperoleh dari 
penelitian ini 
menyatakan 
bahwa program 
keselamatan dan 
kesehatan 
dilaksanakan 
sesuai dengan 
yang diinginkan 
dan dibutuhkan 
karyawan.kerja 
telah  
3. 2011 STEFI MARGARETH 
PABARA 
Penagruh Program 
Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja 
Terhadap 
Produktivitas 
Karyawan Pada PT. 
PLN Makassar 
Metode yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah regresi 
berganda dan 
program SPSS 
v.17. 
Hasil penelitian 
ini menunjukan 
bahwa program 
kesehatan dan 
keselamatan 
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kerja mempunyai 
pengaruh posotif 
terhadap 
produktivitas 
karyawan. Dan 
program 
keselamatan 
kerja lebih 
berpengaruh. 
   
Alasan penelitian ini dilakukan di PT Pertamina (Persero) terminal BBM 
Makassar adalah: 
1. Belum pernah dilakukan penelitian tentang penerapan aspek 
Keselamatan dan Kesehatan pada perusahaan tersebut. 
2. Belum maksimalnya pelaksanaan penerapan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja di bagian devisi SDM dan devisi Operasional di 
perusahaan tersebut. 
3. Karyawan di perusahaan tersebut bisa berpartisipasi dalam penelitian 
ini. 
 
 
 
2.3. Kerangka Pikir 
a) Variabel Independen (X) 
Variabel independen dari penelitian ini adalah program keselamatan 
kerja karyawan  (X1) dan program kesehatan karyawan(X2). 
b) Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dari penelitian ini adalah produktivitas karyawan 
(Y). 
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Berdasarkan dari teori Corie Catarina (2009), indikator dari 
keselamatan dan kesehatan kerja, maka dapat dibuat secara sistematis 
kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Program keselamatan 
kerja 
Program kesehatan 
kerja 
a.  tingkat pemahaman terhadap 
pemakaian alat keselamatan 
yang benar. 
b.  tingkat pendidikan dan 
pelatihan terhadap 
keselamatan. 
c.  tingkat pengendalian 
administrasi dan personil. 
d.  jaminan keselamatan, 
e.  tingkat kelengkapan alat 
keselamatan kerja. 
 
a. Tingkt kesehatan 
secara periodik. 
b. Jaminan kesehatan 
yang diberikan 
perusahaan, 
c. Tingkat 
kelengkapan 
fasilitas kerja yang 
mendukung 
kesehatan. 
 
 
Produktivitas karyawan 
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2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 
masih harus dibuktikan kebenarannya melalui penelitian. (Sugiyono, 2010:93). 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Program keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif 
terhadap produktivitas karyawan PT. Pertamina (Persero) Terminal 
BBM Makassar. 
2. Program kesehatan  kerja yang dominan berpengaruh terhadap 
produktivitas karyawan PT. Pertamina (Persero) Terminal BBM 
Makassar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3. 1.   Rancangan Penelitian 
Penelitian ini bersifat kuantitatif, yang menguji beberapa hipotesis 
dengan variabel-variabel seperti keselamatan kerja (X1), kesehatan kerja (X2)  
dan Produktivitas karyawan (Y). Adapun metode untuk menguji hipotesis tersebut 
yaitu metode koefisien determinasi, uji simultan dan uji parsial. 
 
3. 2.   Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi pada Terminal BBM Makassar PT. Pertamina 
(Persero) Pemasaran Region VII Sulawesi. Masa waktu penelitian ini akan 
dilakukan  pada akhir bulan Januari  sampai dengan Maret  2016. 
 
3.3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyona, 2010:115). 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada PT. Pertamina 
(Persero) Terminal BBM Makassar. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi  tersebut (Sugiyono, 2010:116). Adapun penentuan jumlah sampel 
diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin, populasinya 160 karyawan PT. 
Pertamina , maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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𝑛 = (
𝑁
1 + 𝑁 (𝑒)2
) 
𝑛 = (
160
1 + 160 (0,1)2
) 
𝑛 =
160
2,6
 
 =61,53 
   = 62 sampel 
Dimana: 
n = ukuran sampel 
N = jumlah populasi 
e = standar eror 
 
3.4. Jenis dan Sumber data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk informasi dari 
instansi ataupun pihak-pihak lain yang ada kaitannya dengan masalah 
yang diteliti. 
2. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka 
yang dapat dihitung yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
 
 
Sumber data yang digunakan dalam penenlitian ini adalah sebgai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dan digali dari 
sumber utamanya atau sumber asli, baik berupa kualitatif maupun 
41 
 
kuantitatif (Muh. Teguh, 2001:122). Salah satu cara memperoleh data 
primer yaitu dengan menyebarkan kuesioner objek penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh dan digali melalui 
hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan (Muh. 
Teguh, 2001:121). 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Studi kepustakaan (library research) 
Penelitian ini dilakukan dengan membaca dan menelaah buku-buku, 
skripsi, tesis maupun karya tulis ilmiah lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian. 
2. Studi lapangan (field Research) 
Penelitian lapangan ini dilakukan dengan cara datang langsung ke 
perusahaan yang menjadi objek penelitian, untuk mendapatkan data 
primer dengan menyebarkan kuesioner sebagai alat ukur penelitian 
ini. Koesioner tersebut berisi daftar pertanyaan kepada karyawan 
yang menjadi responden secara langsung untuk kemudian dijawab 
sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
 
 Untuk hasil pengisian koesioner diukur dengan menggunakan 
skala likert dimana setiap jawaban memiliki skor sebagai berikut: 
a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju (SS). 
b. Skor 4 untuk jawaban setuju (S). 
c. Skor 3 untuk jawaban Kurang Setuju (KS). 
42 
 
d. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (ST). 
e. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). 
 
3.6. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa variabel yang terdiri dari variabel 
independen (X) dan variabel dependen (Y) yang akan dijelaskan, agar dapat 
dipahami dan dijadikan petunjuk dalam penelitian . secara lebih rinci, operasional 
variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Keselamatan Kerja (X1) 
Keselamatan kerja menunjukan pada kondisi di mana pekerja dilengkapi 
dengan alat-alat pengaman, dan lingkungan kerja yang aman sehingga dapat 
terhindar dari kecelakaan atau bahkan kematian yang terjdi di tempat kerja. 
Menurut corie catarina (2009) indikator dari keselamatan kerja adalah: 
1. Tingkat pemahaman terhadap pemakaian alat kesehatan yang benar. 
2. Tingkat pendidikan dan pelatihan terhadap keselamatan. 
3. Tingkat pengendalian administrasi dan personil. 
4. Jaminan kesehatan. 
5. Tingkat kelengkapan alat keselamatan kerja. 
 
b. Kesehatan Kerja (X2) 
Kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi di mana pekerja dalam 
keadaan yang stabil secara fisik dan psikis atau terhindar dari sakit akibat 
lingkungan kerja yang tidak aman dan sehat.  
Menurut Corie Catarina (2009) indikator kesehatan kerja adalah: 
1. Tingkat pemeriksaan kesehatan secara periodik. 
2. Jaminan kesehatan yang diberikan perusahaan. 
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3. Tingkat kelengkapan fasilitas kerja yang mendukung kesehatan 
karyawan. 
Produktivitas yaitu sikap yang menganggap bahwa, setiap pekerjaan 
harus dilakukan dengan maksimal untuk mencapai standar yang telah ditentukan 
bersama, serta selalu mengadakan evaluasi atas kesalahan-kesalahan yang 
terjadi dalam bekerja sehingga dalam pekerjaan selanjutnya akan mendapatkan 
hasil yang lebih maksimal. Indikator produktivitas adalah sebagai berikut: 
a. Pengetahuan mengenai tugas dan tanggung jawab karyawan. 
b. Jumlah pekerjaan yang di selesaikan karyawan apakah  sesuai dengan 
prosedur dan standar yang telah di tetapkan perusahaan. 
c. Presentasi kehadiran dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas 
kerja. 
d. Adanya evaluasi kerja untuk mengukur kinerja karyawan. 
 
3.7. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini 
adalah uji validasi dan uji reliabilitasi. Untuk mengetahui  validitas dan reliabilitas 
kuesioner maka perlu di lakukan pengujian atas kuesioner dengan menggunakan 
uji validitas dan uji reliabilitas. Karena validitas dan reliabilitas ini bertujuan untuk 
menguji apakah kuesioner yang disebarkan untuk mendapatkan data penelitian 
adalah valid dan realiabel, maka untuk itu, penulis juga akan melakukan kedua 
uji ini terhadap instrumen penelitian (kuesioner). 
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3.7.1. Uji validitas  
Uji validasi digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
koesioner. Suatu kuesioner dikatan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. (Imam 
Ghozali dalam Dyah Ayu Anisha P.,2012:38). 
Misalnya dalam mengukur program keselamatan karyawan diukur dalam 
lima pertanyaan berupa satu pertanyaan tiap indikator. Untuk mengukur variabel 
keselamatan kerja jawaban responden dikatakan valid apabila item-item dalam 
koesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dalam koesioner 
tersebut. Dalam uji validitas dapat digunakan rumus teknik korelasi product 
momen (Husein Umar dalam tulisan Dyah Ayu Anisha P., 2012:38): 
 
Dimana: 
r  = koefisien korelasi 
n = jumlah observasi/responden 
X = skor pertanyaan 
Y = skor total 
Uji validasi dapat dilakukan dengan korelasi antara skor masing-masing 
item dalam koesioner dangan total skor yang ingin diukur. Setelah diketahui hasil 
dari perhitungan besarnya korelasi, kemudian dibandingkan dengan tabel r 
product Moment dengan 𝑎 = 0,05  dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika rxy hitung ≥ r tabel, maka valid 
Jika rxy hitung ≤ r tabel, maka tidak valid 
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3.7.2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu koesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu koesioner dikatakan realible atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap  pertanyaan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. (Imam Ghozali dalam tulisan Dyah Ayu, 2012:39). 
Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha (α)  
dari cronbach alpha: 
 
Dimana: 
rii      = reliabilitas instrumen 
k      = banyaknya butir pertanyaan 
∑ 𝜎𝑏
2
 = jumlah varian butir 
𝜎𝑏
2
    =varian total  
N     = jumlah responden 
X     = nilai skor yang dipilih 
Dalam penelitian ini misalnya variabel keselamatan kerja diukur dalam 
lima pertanyaan barupa satu pertanyaan tiap indikator. Untuk mengukur variabel 
keselamatan kerja jawaban responden dikatakan reliable jika masing-masing 
pertanyaan dijawab secara konsisten. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan Cronbach Alpha. Koefisien Cronbach Alpha yang > 0,60 
menunjukan kehandalan (reliabilitas) instrumen (bila dilakukan penelitian ulang 
dengan waktu dimensi yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang 
sama) dan jika koefisien Cronbach Alpha yang < 0.60 menunjukan kurang 
handalnya instrumen (bila variabel-variabel tersebut dilakukan penelitian ulang 
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dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang 
berbeda). Selain itu, Cronbach Alpha yang semakin mendekati 1 menunjukan 
semakin tinggi konsisten internal reliabilitasnya. 
 
3.8. Analisis Data 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan pada penelitian ini digunakan 
metode analisis, yaitu: 
1. Analisis deskriptif kuantitatif, yaitu metode yang bertujuan mengubah 
kumpulan data mentah menjadi bentuk yang mudah dipahami, dalam 
bentuk informasi yang ringkas, dimana hasil penelitian beserta 
analisisnya diuraikan dalam suatu tulisan ilmiah yang mana dari 
analisis tersebut akan dibentuk suatu kesimpulan. 
2. Analisis kuantitatif dengan regresi berganda untuk mengetahui 
besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan kejadian 
(variabel X) terhadap kejadian lainnya (variabel Y). Dalam penelitian 
ini, analisis regresi berganda berperan sebagai teknik statistik yang 
digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh keselamatan kerja 
dan kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan. Analisis regresi 
menggunakan rumus persamaan regresi berganda seperti yang 
dikutip dalam Sugiyono (2010:277), yaitu: 
 
Y= α + b1X1  + b2X2 + e 
Dimana: 
Y   =  produktivitas karyawan (variabel dependen/terikat) 
X1     =  keselamatan kerja (variabel independen/bebas) 
X2    = kesehatan kerja (variabel independen/bebas) 
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a   =  nilai konstan atau tetap, yang merupakan rata-rata nilai Y pada saat nilai 
X1, dan X2  sama dengan nol 
b1  = koefisien regresi parsial, mengukur rata-rata nilai Y untuk tiap perubahan X1     
denggan menganggap X2 konstan 
b2  = koefisien regresi parsial, mengukur rata-rata nilai Y untuk tiap perubahan X2 
dengan menganggap X1 konstan 
e   =  standar eror 
 
3.8.1. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Pada model linear berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi untuk 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terkaitnya dengan 
melihat besarnya koefisien secara bersama-sama terhadap variabel terkait 
dengan melihat besarnya koefisien determinasi totalnya (R2) yang diperoleh 
mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut 
menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika 
(R2) makin mendekati 1 (satu) maka dapat dikatan semakin kuat model tersebut 
menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika  
(R2) mendekati 0 (nol), maka semakin lemah pengaruh variabel-variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
 
3.8.2. Uji F (Uji Serempak) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Dimana Fhitung > Ftabel, maka H1 di terima atau 
secara keseluruhan variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya 
secara serentak. Sebaliknya apabila Fhitung > Ftabel maka H0 diterima atau 
bersama-sama variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. 
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Untuk mengetahui signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel 
bebas terhadap variabel terikat maka digunakan probability sebesar 5% (α= 0,05) 
 Jika sig > á (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak. 
 Jika sig < á (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima. 
 
3.8.3. Uji T (Uji Parsial) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara individual dependen secara 
individual dan menganggap variabel dependen yang lain konstan. Signifikan 
pengaruh tersebut dapat diestimasi dengan membandingkan antara Ttabel dengan 
Thitung. 
Apabila nilai Thitung  > Ttabel maka variabel independen secara individual 
memengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika Thitung  < Ttabel maka variabel 
independen secara individual tidak memengaruhi dependen, begitupun jika 
tingkat signifikansinya > (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima, dan jika tingkat 
signifikansinya > (0,05), maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
4. 1.  Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan PT Pertamina (persero) 
Terminal BBM Makassar sebanyak 62 orang. Jumlah responden ini didapatkan 
dari rumus slovin yang digunakan penulis  sebagai dasar dari pengambilan  data. 
Terdapat karakteristik responden yang dimasukan dalam penelitian ini yaitu 
berdasarkan jenis kelamin, usia dan masa kerja karyawan tersebut. 
a. Jenis Kelamin 
Pada tabel berikut ini menunjukan pengelompokan responden 
berdasarkan jenis kelamin: 
Tabel 4. 1 
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 
Laki-laki 
Perempuan 
58 
4 
93,5 
6,5 
Total 62 100% 
Sumber: data primer (Kuesioner), diolah (2016) 
 
Berdasarkan hasil olahan data mengenai karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin pada tabel 4.1 diatas, maka responden paling banyak 
adalah laki-laki yaitu 58 (93,5%), sedangkan jumlah responden perempuan 
sebanyak 4 (3,5%). 
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b. Usia 
Pada tabel berikut ini menunjukan pengelompokan responden 
berdasarkan usia: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  
Usia Jumlah Responden  Persentase 
20-25 tahun 
26-30 tahun 
31-35 tahun 
>35 tahun 
6 
22 
28 
6 
9,67% 
35,48% 
45,16% 
9,67% 
Total 62 100% 
Sumber: Data primer (Kuesioner), diolah (2016) 
 
Tabel 4.2 menunjukan bahwa dari 62 orang responden, yang paling 
banyak berada pada kisaran usia 31-35 tahun sebanyak  28 orang. Untuk 
kisaran usia 26-30 tahun sebanyak 22 orang. Sedangkan pada usia 20-25 tahun 
dan >35 tahun sebanyak 6 orang. 
 
c. Masa Kerja 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden 
berdasarkan masa kerja: 
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Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja  Jumlah Responden Persentase 
<5  tahun 
6-10 tahun 
11-15 tahun 
16-20 tahun 
>20 tahun 
15  
12 
22 
6 
8 
24,19 
19,35 
35,48 
9,67 
12,90 
Total  62  100% 
Sumber:Data primer (Kuesioner), diolah 2016 
 
Tabel 4.3 menunjukan bahwa dari 62 orang responden, responden 
terbanyak berada pada kisaran masa kerja 11-15 tahun sebanyak 22 orang.  
Untuk kisaran <5 tahun sebanyak 15 orang. Sedangkan untuk 6-10 tahun 
sebanyak 12 orang, untuk kisaran >20 tahun sebanyak 7 tahun, dan yang paling 
sedikit berada pada kisaran 16-20 tahun 6 orang. 
 
4.2 Penentuan Range 
Survei ini menggunakan skala Likert dengan bobot tertinggi di tiap 
pernyataan adalah 5 orang dan bobot terendah adalah 1. Dengan jumlah 
responden sebanyak 62 orang, maka : 
 
Range =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟
 
 
Skor tertinggi :    62 x 5  = 310 
Skor terendah :    62 x 1  =  62 
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 Sehingga range untuk hasil survey, yaitu : 
310−100
5
= 42 
Range skor : 
62-104 = Sangat rendah 
141-183 = Rendah 
184-226 = Cukup 
227-269 = Tinggi 
270-310 = Sangat Tinggi 
 
4.3 Deskripsi Variabel Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Perhitungan 
Skor Variabel Indpenden (X) 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Program Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan, maka berikut ini di 
gambarkan hasil pengisian kuesioner: 
 
4.3.1. Pernyataan mengenai Keselamatan Kerja (Variabel 𝑿𝟏) 
Indikator-indikator dari variabel ini ada lima, yaitu pemahaman pemakaian 
alat keselamatan dengan benar, pendidikan dan pelatihan tentang keselamatan 
kerja, pengendalian administrasi dan personel, jaminan keselamatan dan 
kelengkapan alat keselamatan kerja, dimana setiapindikator direpresentasikan 
dengan pertanyaan yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4 
Tanggapan Responden terhadap Variabel Keselamatan Kerja (𝑿𝟏) 
 
Tanggapan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
 
Tidak 
Setuju 
 
Biasa 
Saja 
 
Setuju 
 
Sangat 
Setuju 
 
Skor 
Pernyataan F % F % F % F % F % 
1. Perusahaan 
menyediakan alat 
keselamatan kerja 
karyawan sesuai dengan 
standar keselamatan 
kerja. 
 
0 
 
0 
 
1 
 
1,61 
 
0 
 
0 
 
22 
 
35,48 
 
39 
 
62,90 
 
285 
2. Dalam bekerja, anda 
telah memahami 
tindakan-tindakan 
evaluasi kecelakaan 
kerja. 
 
0 
 
 0 
 
0 
 
   0 
 
0 
 
0 
 
45 
 
72,58 
 
17 
 
27,41 
 
265 
3. Dalam bekerja anda 
menggunakan alat 
keselamatan. 
 
0 
 
0 
 
1 
 
1,61 
 
1 
 
1,61 
 
40 
 
64,51 
 
20 
 
32,25 
 
265 
4. Semua peralatan 
keselamatan kerja dalam 
perusahaan tempat anda 
bekerja dalam kondisi 
terawat dan siap 
digunakan. 
 
0 
 
0 
 
4 
 
6,45 
 
5 
 
8,06 
 
46 
 
74,19 
 
7 
 
11,29 
 
242 
5. Perusahaan tempat anda 
bekerja  memberikan 
jaminan asuransi 
keselamatan dalam 
bekerja. 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
1 
 
1,61 
 
40 
 
64,51 
 
21 
 
33,87 
 
268 
Rata-rata 265 
Sumber : Data diolah, SPSS 18 2016 
 
 Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden 
bersifat positif, karena tanggapan responden berada pada range ke empat, yaitu  
tinggi. 
Angka 265 didapat dari nilai rata-rata dari lima pernyataan pada variabel 
keselamatan kerja, dimana dari kelima pernyataan tersebut kebanyakan 
responden menjawab pada skala setuju dan sangat setuju.  
54 
 
 Sehingga dapat dikatakan bahwa karyawan menilai PT. Pertamina 
memiliki tanggung jawab tinggi terhadap keselamatan kerja, dan juga responden 
merasa puas terhadap beberapa program dan fasilitas keselamatan kerja yang 
diterapkan oleh PT. Pertamina. 
 
4.3.2. Pernyataan mengenai Kesehatan Kerja (Variabel 𝑿𝟐) 
Indikator-indikator dari variabel ini ada tiga, yaitu pemeriksaan kesehatan 
karyawan secara periodik, jaminan kesehatan yang diberikan perusahaan, dan 
fasilitas kesehatan kerja yang mendukung kesehatan karyawan, dimana setiap 
indikator dipresentasikan dalam beberapa pernyataan yang dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.5  
Tanggapan Responden terhadap Variabel Kesehatan Kerja (𝑿𝟐) 
 
Tanggapan 
 
 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
 
Tidak 
Setuju 
 
 
Biasa Saja 
 
 
Setuju 
 
Sangat 
Setuju 
 
 
Skor 
Pernyataan F % F % F % F % F % 
1 Lingkungan tempat 
anda bekerja memiliki 
ventilasi udara yang 
bersih dan lancar. 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
11 
 
17,74 
 
27 
 
43,54 
 
24 
 
38,70 
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2 Lingkungan tempat 
anda bekerja memiliki 
penerangan yang 
cukup sehingga 
karyawan dapat 
bekerja dengan baik. 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
 8 
 
12,90 
 
41 
 
66,12 
 
13 
 
20,96 
 
253 
3 Sahu udara dalam 
ruangan tempat anda 
bekerja terjaga dan 
memberikan 
kenyamanan kerja bagi 
karyawan. 
 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
11 
 
17,74 
 
44 
 
70,96 
 
7 
 
11,29 
 
244 
4 Perusahaan 
memberikan jaminan 
kesehatan kerja 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
36 
 
58,06 
 
26 
 
41,93 
 
274 
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kepada setiap 
karyawan. 
5 Lingkungan tempat 
anda bekerja bersih 
sehingga mempunyai 
pengaruh yang baik 
pada kelangsungan 
kerja karyawan. 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
17 
 
27,41 
 
40 
 
64,51 
 
5 
 
8.06 
 
236 
Rata-rata  253,6 
Sumber : Data diolah, SPSS 18 2016 
 
Dari data tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden 
bersifat positif, karena tanggapan responden berada pada range keempat, yaitu 
berada diskala tinggi. 
Angka 253,6 didapat dari rata-rata dari lima pernyataan pada variabel 
kesehatan kerja, hal ini dapat diartikan bahwa kebanyakan responden 
memberikan penilaian pada skala setuju terhadap lima pernyataan variabel 
kesehatan kerja, hal ini menunjukkan bahwa responden merasa puas terhadap 
beberapa program dan fasilitas kesehatan kerja yang diterapkan PT.Pertamina. 
 
4.4 Deskripsi Variabel Produktivitas Karyawan dan Perhitungan Skor 
Variabel Dependen  (Y) 
Indikator-indikator dari variabel ada empat, yaitu pengetahuan mengenai 
tugas dan tanggung jawab karyawan, menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
prosedur dan standar yang telah ditetapkan, tingkat kehadiran dalam 
melaksanakan dan menyelesaikan tugas kerja, dan adanya evaluasi kerja, 
dimana setiap indikator direpresentasikan dalam beberapa pernyataan yang 
dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
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Tabel 4.6 
Tanggapan Responden terdapat Variabel Produktivitas Karyawan (Y) 
 
 
Tanggapan 
 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
 
Tidak 
Setuju 
 
Biasa Saja 
 
Setuju 
 
Sangat 
Setuju 
 
Skor 
Pernyataan F % F % F % F % F %  
1 Anda telah 
mengetahui tugas dan 
tanggung jawab anda 
masing-masing 
sehingga dapat 
bekerja dengan baik. 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
38 
 
61,29 
 
24 
 
38,70 
 
272 
2 Anda mampu 
menyelesaikan 
pekerjaan yang 
diberikan sesuai 
dengan waktu yang 
telah ditetapkan. 
 
0 
 
0 
 
1 
 
1,61 
 
6 
 
9,67 
 
48 
 
77,41 
 
 7 
 
11,29 
 
247 
3 Setiap tugas atau 
pekerjaan yang anda 
lakukan mempunyai 
standar dan target 
yang telah ditetapkan. 
 
0 
 
0 
 
1 
 
1,61 
 
6 
 
9,67 
 
43 
 
69,35 
 
18 
 
29,03 
 
282 
4 Tingkat absensi anda 
mempengaruhi 
pencapaian target 
yang telah ditetapkan. 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
 
7 
 
11,29 
 
48 
 
77,41 
 
7 
 
11,29 
 
229 
5 Setelah 
menyelesaikan 
suatupekerjaan, anda 
selalu mengecek 
kembali pekerjaan 
anda untuk 
mengetahui tingkat 
kesalahan yang 
mungkin terjadi. 
 
0 
 
0 
 
2 
 
3,22 
 
4 
 
6,45 
 
38 
 
61,29 
 
18 
 
29,03 
 
258 
Rata-rata 257,6 
Sumber : Data diolah, SPSS 18 2016 
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Dari data yang diperoleh diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan 
responden terhadap variabel Produktivitas karyawan bersifat positif.  
Sehingga dapat dikatakan bahwa responden menilai PT. Pertamina memiliki 
tanggung jawab yang tinggi terhadap Produktivitas Karyawan, dan pentingnya 
peningkatan Produktivitas kinerja karyawan.   
 Hal tersebut terlihat dari nilai rata-rata penilaian responden yang berada 
pada range ke empat ( baik ) dengan perolehan skor rata-rata 257,6, 
kebanyakan responden memberikan penilaian pada skala setuju, hal ini 
menunjukan bahwa responden merasa mampu mempertahankan dan 
meningkatkan produktivitasnya dalam bekerja. 
 
4.5 Pengujian Validitas dan Realibilitas 
4.5.1   Pengujian Validitas 
Setelah mengumpulkan kuesioner dari responden, kemudian dilakukan uji 
validasi kembali terhadap data yang diperoleh. Validitas menunjukan sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi 
product momen. 
Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas (X.1) 
 
No 
Pernyataan Keselamatan Kerja 
(X.1) 
 
Persentasi Korelasi 
 
Sig 
 
Keterangan 
1. X1.1 0,663 0,000 Valid 
2. X1.2 0,586 0,000 Valid 
3. X1.3 0,631 0,000 Valid 
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4. X1.4 0,688 0,000 Valid 
5. X1.5 0,611 0,000 Valid 
Sumber : Data diolah, SPSS 18 2016 
 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas (X.2) 
 
No 
Pernyataan Kesehatan 
Kerja (X.2) 
 
Persentasi 
Korelasi 
 
Sig 
 
Keterangan 
1. X2.1 0,730 0,000 Valid 
2. X2.2 0,758 0,000 Valid 
3. X2.3 0,657 0,000 Valid 
4. X2.4 0,371 0,003 Valid 
5. X2.5 0,664 0,000 Valid 
Sumber : Data diolah, SPSS 18 2016 
 
 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas (Y) 
No Pernyataan 
Produktivitas Karyawan 
(Y) 
Persentasi 
Korelasi 
 
Sig 
 
Keterangan 
1. Y.1 0,596 0,000 Valid 
2. Y.2 0,676 0,000 Valid 
3. Y.3 0,564 0,000 Valid 
4. Y.4 0,512 0,000 Valid 
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5. Y.5 0,789 0,000 Valid 
Sumber : output SPSS 18, 2016 
 
Dari tabel di atas menunjukan bahwa hampir semua item pernyataan 
yang digunakan untuk mengukur setiap Variabel dapat dikatakan valid, semua 
variabel di atas  0,25.  
 
4.5.2   Pengujian Reliabilitas 
  Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 
alat ukur dapat diandalkan untuk digunakan untuk digunakan lebih lanjut. Hasil 
uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien cronbach alpha, di 
mana instrumen dikatakan reliable jika memiliki koefisien cronbach alpha sama 
dengan 0,60 atau lebih. 
Hasil uji reliabilitas data dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel Koefisien 
Cronbach 
Alpha 
Koefisien 
Alpha 
keterangan 
Keselamatan Kerja 0,629 0,60 Reliabilitas 
Kesehatan Kerja 0,644 0,60 Realibilitas 
Produktivitas Karyawan 0,626 0,60 Realibilitas 
Sumber : Data diolah, SPSS 18 2016 
 
Hasil  uji realibilitas tersebut menunjukan bahwa semua variabel memiliki 
koefisien Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpilkan 
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bahwa item-item pertanyaan dari koesioner adalah reliable yang berarti bahwa 
koesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan koesioner yang 
handal. 
4.6 Uji Regresi Linear Berganda 
Uji regresi linear berganda ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
variabel independen yaitu Keselamatan Kerja (𝑋1), dan Kesehatan Kerja (𝑋2) 
terhadap variabel dependen Produktivitas Karyawan (Y). Besarnya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen dapat dihitung melalui suatu 
persamaan regresi linear berganda.  
Adapun hasil olah data dengan menggunakan program SPSS dapat 
dilihar sebagai berikut: 
 
Tabel 4.11 
Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,265 2,550  3,634 ,001 
totalx1 ,145 ,122 ,149 1,188 ,240 
totalx2 ,412 ,115 ,448 3,571 ,001 
a. Dependent Variable: totaly 
Sumber : Data diolah, SPSS 18 2016 
 
Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut yaitu 
Unstandardized coefficients adalah sebagai berikut: 
 
Y = 9,265 + 0,145𝑿𝟏 + 0,412𝑿𝟐 + 2,550 
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Model Unstandardized coefficients diatas menunjukan koefisien b yaitu 
nilai yang menjelaskan bahwa Y (variabel terikat) akan berubah jika X (variabel 
terikat) diubah 1 unit, sedangkan untuk model persamaan regresi Standardized 
Coefficients dimana nilai koefisiennya tidak akan mengalami perubahan lagi 
adalah sebagai berikut: 
Y = 0,149𝑿𝟏 + 0,448𝑿𝟐 
 
1. Koefisien regresi (𝛽) 𝑋1 sebesar 0,149 memberikan arti bahwa 
Keselamatan Kerja (𝑋1) berpengaruh positif terhadap Produktivitas 
Karyawan (Y). 
2. Koefisien regresi (𝛽) 𝑋2 sebesar 0,448 memberikan arti bahwa Kesehatan 
Kerja (𝑋2) berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 
. 
Berdasarkan persamaan di atas dapat diketahui bahwa variabel 
independen yang paling berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) adalah 
variabel kesehatan kerja (𝑋2) dengan koefisien 0,448. 
  
4.7 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk 
melihat bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pengujian hipotesis ini secara parsial (uji T) dan uji hipotesis secara simultan (uji 
F). 
 
4.7.1 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)  
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS dapat 
diketahui bahwa koefisien determinasi (R quare) yang diperoleh sebesar 0,286. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu keselamatan dan 
kesehatan kerja berpengaruh cukup besar terhadap terhadap produktivitas 
karyawan sebesar 28,6%, melihat variabel produktivitas karyawan dapat 
dipengaruhi oleh banyak variabel lain, sedangkan sisanya yaitu 71,4% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berikut hasil perhitungan Koefisien Determinasi dengan menggunakan SPSS 
sebagai berikut: 
 
Tabel  4.12 
Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
 
 
Model Summary 
Model 
R 
R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
0 
1 ,535a 
,286 ,262 1,493 
a. Predictors: (Constant), totalx2, totalx1 
Sumber : Data diolah, SPSS 18 2016 
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4.7.2 Uji F (Simultan) 
Uji F dilakukan untuk melihat apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model ini, mempunyai pengaruh secara keseluruhan terhadap 
variabel dependennya.  
Berikut hasil uji F dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 4.13 
Hasil Perhitungan Uji F 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 52,783 2 26,391 11,842 ,000a 
Residual 131,492 59 2,229   
Total 184,274 61    
a. Predictors: (Constant), totalx2, totalx1 
b. Dependent Variable: totaly 
Sumber : Data diolah, SPSS 18 2016 
 
Dari hasil analisis regresi di atas dapat diketahui  variabel independen 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.Hal ini dapat 
dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 11,842 dengan nilai signifikansi (sig) 
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi (sig) jauh lebih kecil dari 0,05 maka 
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi KeselamatanKerja dan 
Kesehatan Kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap Produktivitas 
Karyawan. 
 
4.7.3 Uji T (Parsial) 
Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
parsial variabel independen (Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja) terhadap 
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variabel dependen (Produktivitas Karyawan). Sementara itu secara parsial 
pengaruh dari kedua variabel independen tersebut terhadap variabel dependen 
ditunjukan pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.14 
Hasil uji T (Parsial) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,265 2,550  3,634 ,001 
totalx1 ,145 ,122 ,149 1,188 ,240 
totalx2 ,412 ,115 ,448 3,571 ,001 
a. Dependent Variable: totaly 
Sumber: output SPSS 18 2016 
 
Pengaruh dari masing-masing variabel Keselamatan Kerja, Kesehatan 
Kerja terhadap Produktivitas Karyawan dapat dilihat dari tingkatan signifikansi 
(probabilitas). Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari hasil pengujian hipotesis 
yang dilakukan, diperoleh nilai koefisien parsial dari masing-masing variabel 
independen terhadap dependennya. Hal ini terlihat dari nilai probabilitas 
keselamatan karyawan (𝑋1) yaitu 0,240 > 0,05 dan nilai probabilitas kesehatan 
kerja (𝑋2) 0,001 < 0,05. 
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel keselamatan 
kerja  (𝑋1) dan kesehatan kerja (𝑋2), memiliki pengaruh yang positif dengan 
tingkat signifikan masing-masing terhadap variabel independen, maka nilai 
variabel keselamatan kerja (0,240) lebih besar jika dibandingkan dengan nilai 
variabel kesehatan kerja (0,001). 
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4.8 Pembahasan 
Berikut ini adalah pembahasan hipotesis dari hasil penelitian dan 
pengolahan data yang telah dilakukan: 
1. Hipotesis pertama yang mengatakan bahwa “Program keselamatan 
kerja dan kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas 
kerja karyawan” dapat diterima, hal yang mendukung hipotesis pada 
penelitian ini dapat dilihat dari tinjauan empirik penelitian sebelumnya 
yang juga menyatakan bahwa program keselamatan kerja dan 
kesehatan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas 
karyawan. Hal ini juga didukung oleh beberapa ahli yang menyatakan 
keselamatan kerja dan kesehatan kerja dengan produktivitas sangat 
erat hubungannya bagi tenaga kerja, kesehatan kerja yang baik bagi 
pekerja otomatis dapat meningkatkan produktivitas kerja sekaligus 
pendapatan yang diterimanya. 
Keselamatan kerja pada PT Pertamina (Persero) adalah perioritas 
utama yang tidak dapat diabaikan,walaupun pencapaian-pencapaian 
lain dalam hal ini produksi dan pemasaran adalah tujuan perusahaan. 
Pencapaian target produksi dan keberhasilan pemasaran akan 
menjadi percuma jika aspek keselamatan tidak diperhatikan, untuk 
itulah semua pekerja berberkomitmen dalam hal mendukung dan 
memperhatian aspek keselamatan dalam bekerja. Keselamatan kerja 
pada PT pertamina yaitu menjamin semua pekerja dapat bekerja 
secara sehat dan dengan gaya hidup yang sehat juga. Kesehatan 
adalah aset yang sangat penting dalam bekerja dan beraktifitas, 
sehingga PT Pertamina mengadakan program-program untuk 
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mendukung Kesehatan Pekerjanya. Sedangkan lindung lingkungan 
yang dimaksud PT Pertamina yaitu Pertamina menjamin lingkungan 
kerja yang ramah lingkungan, operasi tanpa limbah berbahaya   dan 
ramah lingkungan serta berusaha menekan emisi terhadap 
lingkungan serta meningkatkan efisiensi energi. Aspek lingkungan 
sudah menjadi prioritas utama dalam operasi perusahaan, baik 
dikantor pusat maupun unit-unit operasi, dimana proses eksplorasi, 
produksi, pengolahan, distribusi maupun penyimpanan (Storage) 
harus mengedepankan aspek lingkungan yang ramah lingkungan, 
tanpa pencemaran dan emisi/radiasi maupun limbah beracun serta 
meningkatkan pemakaian energi seccara efisien. 
2. Hipotesis yang kedua dari penelitian ini yang menyatakan bahwa 
“Program Kesehatan Kerja lebih dominan berpengaruh terhadap 
Produktivitas Karyawan” dapat diterima. Hal ini nampak jelas di 
penilitian regresi linear berganda  yang telah dilakukan oleh peneliti. 
Upaya Kesehatan Kerja adalah upaya penyerasian antara kapasitas 
kerja, beban kerja dan lingkungan kerja agar setiap pekerja dapat 
bekerja secara sehat tanpa membahayakan dirinya sendiri maupun 
masyarakat di sekelilingnya, agar diperoleh produktivitas kerja yang 
optimal. Hal ini diperkuat berdasarkan dari beberapa hasil wawancara 
terhadap karyawan yang dilakukan, peneliti menarik kesimpulan 
bahwa kebanyakan karyawan lebih mengutamakan kesehatan kerja, 
karena menurut mereka kesehatan dalam bekerja merupakan hal 
yang paling utama, karena kesehatan kerja merupakan perioritas 
mereka, dengan sehat jasmanai para karyawan akan tetap bekerja 
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dan menghasilkan output yang maksimal dan mendapatkan gaji/upah 
yang telah ditentukan oleh perusahaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan kerja 
dan kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT Pertamina 
(Persero) yang berada di Terminal BBM di Makassar dan untuk mengetahui 
variabel manakan yang berpengaruh paling dominan. Dari rumusan masalah 
yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, telah terbukti bahwa 
keselamatan kerja dan kesehatan kerja mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap variabel produktivitas karyawan, keselamatan dan 
kesehatan kerja dengan produktivitas sangat erat hubungannya bagi 
tenaga kerja. 
2. Hasil kedua dari penelitian ini, membuktikan bahwa program 
kesehatan kerja  yang dominan berpengaruh terhadap produktivitas 
karyawan, yang telah dibuktikan peneliti di uji regresi linear berganda..  
  
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
diajukan saran-saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang dapat 
diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya sangat diharapkan untuk meneliti variabel-
variabel lain yang mempengaruhi produktivitas karyawan, agar 
memperoleh hasil yang lebih bervariatif. 
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2. Mengefektifkan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja karyawan 
yang bertujuan untuk meningkatkan Produktivitas Karyawan yang 
lebih baik, maka kekuatan perusahaan  yang terletak pada sumber 
daya manusianya harus lebih diperioritaskan, yang dimulai dari 
pengadaan tenaga kerja, peningkatan sumber daya manusia, sampai 
kepada perhatian aspek keselamatan dan kesehatan , baikyang 
bersifat fisik maupun psikologis karyawan itu sendiri. Jadi semakin 
baik program-program keselamatan dan kesehatan maka 
produktivitas karyawan maka akan semakin baik pula. 
 
3. Peningkatan dalam penerapan Sistem Manajemen K3, yaitu 
memperdalam pengetahuan karyawn dalam mengenali jenis bahaya 
K3 itu sendiri. Bahaya bisa bermacam-macam dan bisa muncul dari 
berbagai sumber. 
 
4. Pihak perusahaan agara lebih memperhatikan pengelolaan dan 
pemeliharaan alat-alat keselamatan atau alat perlindumgam diri yang 
digunakan karyawan, agar keselamatan dan kesehatan kerja  
karyawan lebih terjamin. Serta menciptakan tempat kerja yang aman 
dan sehat. 
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5.3. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik 
lagi. 
1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen saja yaitu 
keselamatan kerja ( 𝑋1 ) dan kesehatan kerja (𝑋2) untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap produktivitas karyawan. 
2. Penelitian mendapatkn  sedikit kesulitan dari proses izin untuk 
meneliti diperusahaan sampai dengan sewaktu akan menyebarkan 
kuesioner kepada karyawan. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan karyawan sebagai objek penelitian, 
dikarenakan data perusahaan berupa hasil evaluasi kinerja dan 
produktivitas karyawan tidak dapat diberikan oleh pihak perusahaan. 
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Lampiran 1 
KUESIONER PENELITIAN 
Responden yang terhormat, 
 Dalam rangka menyusun tugas akhir kulia (skripsi) di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Jurusan Manajemen, program strata satu pada Universitas Hasanuddin Makassar, 
saya bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Program 
Keselamatan dan Kesehatan kerja Terhadap Produktivitas Karyawan pada PT 
Pertamina (Persero) Terminal BBm Makassar”. 
 Dengan segala kerendahan hati, diharapkan bantuan dari para responden untuk 
berpartisipasi dalam mengisi dan menjawab dengan sebenar-benarnya seluruh 
pertanyaan yang ada dalam koesioner ini. Atas waktu dan kesediaannya saya ucapkan 
terima kasih, semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita semua. 
Hormat saya, 
 
Resky Lestary Samban 
 
 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Jenis kelamin : 
Usia  : 
Masa Kerja : a. Dibawah 5 tahun  d. 16-20tahun 
    b. 6-10tahun   e. Di atas 20 tahun  
    c. 11-15 tahun     
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Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (x) pada kolom yang 
tersedia! 
I. KESELAMATAN KERJA 
1. Perusahaan menyediakan alat keselamatan kerja karyawan sesuai dengan 
standar keselamatan kerja. 
Sanagt Setuju         Setuju  Biasa Saja                Tidak Setuju               Sangat Tidak Setuju 
2. Dalam bekerja, anda telah memahami tindakan-tindakan evakuasi kecelakaan 
kerja. 
         Sangat Setuju                Setuju                      Biasa Saja                Tidak Setuju                Sangat Tidak Setuju 
3. Dalam bekerja anda menggunakan alat keselamatan. 
     Sangat Setuju                Setuju                     Biasa Saja                Tidak Setuju                Sangat Tidak Setuju 
4. Semua peralatan kesehatan kerja dalam perusahaan tempat anda bekerja dalam 
kondisi terawat dan siap digunakan. 
              Sangat Setuju                Setuju                     Biasa Saja                Tidak Setuju                Sangat Tidak Setuju 
5. Perusahaan tempat kerja anda bekerja memberikan  jaminan asuransi 
keselamatan dalam bekerja. 
              Sangat Setuju                Setuju                     Biasa Saja                Tidak Setuju                Sangat Tidak Setuju 
 
II. KESEHATAN KERJA 
1. Lingkungan tempat anda bekerja memiliki ventilasi udara yang bersih dan lancar. 
              Sangat Setuju                Setuju                     Biasa Saja                Tidak Setuju                Sangat Tidak Setuju 
2. Lingkungan di tempat anda bekerja, terjaga dan memberikan kenyamanan kerja 
bagi anda. 
              Sangat Setuju                Setuju                     Biasa Saja                Tidak Setuju                Sangat Tidak Setuju 
3. Suhu udara dalam ruangan tempat anda bekerja terjaga dan memberikan 
kenyamanan kerja bagi karyawan. 
              Sangat Setuju                Setuju                     Biasa Saja                Tidak Setuju                Sangat Tidak Setuju 
 
4. Perusahaan memberikan jaminan kesehatan kerja kepada setiap karyawan. 
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              Sangat Setuju                Setuju                     Biasa Saja                Tidak Setuju                Sangat Tidak Setuju 
5. Lingkungan tempat anda bekerja bersih sehingga mempunyai pengaruh yang baik 
pada kelangsungan kerja. 
       Sangat Setuju                Setuju                     Biasa Saja                Tidak Setuju                Sangat Tidak Setuju 
 
III. PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN 
1. Anda telah mengetahui tugas dan tanggung jawab anda masing-masing sehingga 
dapat bekerja dengan baik. 
       Sangat Setuju                Setuju                     Biasa Saja                Tidak Setuju                Sangat Tidak Setuju 
 
2. Anda mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan seesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan. 
       Sangat Setuju                Setuju                     Biasa Saja                Tidak Setuju                Sangat Tidak Setuju 
 
3. Setiap tugas atau pekerjaan yang anda lakukan mempunyai standar dan target yang 
telah ditetapkan. 
                    Sangat Setuju                Setuju                     Biasa Saja                Tidak Setuju                Sangat Tidak Setuju 
 
4. Tingkat absensi anda mempengaruhi pencapaiaan target yang telah ditetapkan. 
       Sangat Setuju                Setuju                     Biasa Saja                Tidak Setuju                Sangat Tidak Setuju 
 
5. Setiap menyelesaikan pekerjaan, anda selalu mengecek kembali pekerjaan anda 
untuk mengetahui tingkat kesalahan yang mungkin terjadi. 
       Sangat Setuju                Setuju                     Biasa Saja                Tidak Setuju                Sangat Tidak Setuju 
 
N total X1 total X2 total Y
1 5 5 4 4 5 23 5 5 3 4 5 22 4 4 4 4 3 21
2 5 4 5 4 5 23 5 4 4 5 4 22 4 4 4 5 4 22
3 4 4 4 3 4 19 5 3 4 4 3 19 4 4 4 4 4 19
4 5 4 4 4 4 21 4 5 4 5 4 22 4 4 4 4 4 21
5 4 4 2 4 4 18 3 3 3 4 3 16 4 4 5 4 4 20
6 5 4 4 2 4 19 5 4 4 5 3 21 4 4 4 4 4 20
7 5 5 4 4 5 23 5 4 4 4 5 22 5 5 4 4 5 21
8 5 5 5 4 5 24 4 4 3 5 4 20 5 4 5 4 5 20
9 5 4 5 4 4 22 5 5 4 5 4 23 4 4 4 4 5 23
10 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 4 24 4 4 5 4 4 23
11 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 21 5 4 4 4 5 21
12 5 4 5 5 4 23 3 4 4 4 4 19 5 4 4 4 5 21
13 5 4 5 4 4 22 5 4 5 4 4 22 4 5 5 4 5 22
14 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 22
15 5 5 4 4 4 22 4 5 4 5 4 22 4 4 4 4 4 23
16 5 4 4 2 4 19 5 4 4 4 4 21 4 4 4 3 4 20
17 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 3 19 5 4 4 4 5 20
18 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 19
19 5 4 5 4 4 22 5 4 4 5 4 22 5 4 4 4 4 22
20 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 5 4 5 4 5 20
21 4 4 4 4 4 20 5 4 4 5 4 22 4 2 4 4 2 21
22 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 3 4 3 4 23
23 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 5 20 5 4 4 4 4 16
24 4 4 4 2 4 18 3 3 4 4 3 17 5 4 4 3 4 18
25 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 4 4 2 4 3 21
26 4 5 4 5 5 23 3 3 3 5 3 17 5 3 5 4 4 20
27 4 4 4 4 4 20 3 4 3 5 3 18 4 4 5 5 4 17
28 5 5 5 4 5 24 4 4 4 4 4 20 5 4 4 3 4 21
29 5 4 4 3 4 20 4 5 4 5 4 22 5 5 4 4 5 22
30 4 4 5 4 4 21 3 4 3 5 3 18 4 4 4 4 4 20
31 5 4 4 4 4 21 5 4 4 5 4 22 5 4 4 4 5 23
lampiran 2
X1 X2 Y
32 5 4 5 4 4 22 4 4 3 5 4 20 4 4 4 4 5 20
33 4 4 4 4 3 19 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 22
34 5 4 5 5 5 24 5 4 4 4 3 20 5 3 4 5 5 21
35 5 4 4 4 4 21 4 4 4 5 3 20 4 3 4 3 2 20
36 4 4 4 4 5 21 4 4 4 5 4 21 5 4 4 4 5 22
37 5 4 5 4 4 22 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 4 16
38 5 5 4 4 5 23 4 4 4 5 4 21 4 4 5 4 4 22
39 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 21
40 5 4 4 4 5 22 5 4 4 4 4 21 5 5 5 4 4 21
41 4 4 4 3 4 19 5 4 3 4 4 20 4 4 4 4 4 20
42 5 4 5 4 5 23 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 4 23
43 2 4 4 2 4 16 3 3 3 4 3 16 4 4 4 4 5 20
44 5 4 4 4 4 21 4 5 4 5 4 22 4 4 4 4 4 20
45 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 20 5 4 4 3 4 21
46 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20
47 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 3 19 4 3 4 4 4 20
48 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 3 20
49 5 4 4 4 4 21 4 4 4 5 4 21 5 5 5 5 5 19
50 5 4 4 4 4 21 5 3 4 4 3 19 4 4 5 4 4 19
51 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 4 4 5 4 4 25
52 4 4 4 4 5 21 4 3 4 4 3 18 5 4 5 4 4 21
53 4 5 4 5 5 23 3 3 3 5 3 17 4 4 4 3 4 21
54 5 5 4 4 4 22 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 22
55 5 5 5 4 5 24 3 5 4 4 3 19 5 5 5 4 5 19
56 5 4 5 4 5 23 5 4 5 4 4 22 5 3 4 4 5 25
57 4 5 4 5 4 22 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 4 24
58 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 4 21
59 5 5 4 5 4 23 5 4 4 5 4 22 4 4 5 4 4 20
60 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 5 4 5 4 3 20
61 4 4 4 3 5 20 4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 4 21
62 5 4 4 4 5 22 4 4 4 4 3 19 5 5 5 4 4 21
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Lampiran 3, hasil uji SPSS 18 
1. Hasil uji validitas 
a. Hasil uji validitas (X.1) 
 
Correlations 
 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 totalx1 
x1.1 Pearson Correlation 1 ,178 ,429** ,275* ,170 ,663** 
Sig. (2-tailed)  ,167 ,000 ,031 ,187 ,000 
N 62 62 62 62 62 62 
x1.2 Pearson Correlation ,178 1 ,085 ,361** ,398** ,586** 
Sig. (2-tailed) ,167  ,514 ,004 ,001 ,000 
N 62 62 62 62 62 62 
x1.3 Pearson Correlation ,429** ,085 1 ,197 ,254* ,631** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,514  ,125 ,046 ,000 
N 62 62 62 62 62 62 
x1.4 Pearson Correlation ,275* ,361** ,197 1 ,239 ,688** 
Sig. (2-tailed) ,031 ,004 ,125  ,061 ,000 
N 62 62 62 62 62 62 
x1.5 Pearson Correlation ,170 ,398** ,254* ,239 1 ,611** 
Sig. (2-tailed) ,187 ,001 ,046 ,061  ,000 
N 62 62 62 62 62 62 
totalx1 Pearson Correlation ,663** ,586** ,631** ,688** ,611** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 62 62 62 62 62 62 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
b. Hasil uji validitas (X.2) 
 
 
Correlations 
 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 totalx2 
x2.1 Pearson Correlation 1 ,270* ,453** ,070 ,378** ,730** 
Sig. (2-tailed)  ,034 ,000 ,588 ,002 ,000 
N 62 62 62 62 62 62 
x2.2 Pearson Correlation ,270* 1 ,435** ,278* ,495** ,758** 
Sig. (2-tailed) ,034  ,000 ,029 ,000 ,000 
N 62 62 62 62 62 62 
x2.3 Pearson Correlation ,453** ,435** 1 -,020 ,226 ,657** 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,879 ,077 ,000 
N 62 62 62 62 62 62 
x2.4 Pearson Correlation ,070 ,278* -,020 1 ,002 ,371** 
Sig. (2-tailed) ,588 ,029 ,879  ,988 ,003 
N 62 62 62 62 62 62 
x2.5 Pearson Correlation ,378** ,495** ,226 ,002 1 ,664** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,077 ,988  ,000 
N 62 62 62 62 62 62 
totalx2 Pearson Correlation ,730** ,758** ,657** ,371** ,664** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,003 ,000  
N 62 62 62 62 62 62 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
c. Hasil uji validitas (Y) 
 
 
Correlations 
 y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 totaly 
y.1 Pearson Correlation 1 ,214 ,173 ,070 ,447** ,596** 
Sig. (2-tailed)  ,094 ,179 ,590 ,000 ,000 
N 62 62 62 62 62 62 
y.2 Pearson Correlation ,214 1 ,244 ,195 ,463** ,676** 
Sig. (2-tailed) ,094  ,056 ,130 ,000 ,000 
N 62 62 62 62 62 62 
y.3 Pearson Correlation ,173 ,244 1 ,190 ,196 ,564** 
Sig. (2-tailed) ,179 ,056  ,140 ,126 ,000 
N 62 62 62 62 62 62 
y.4 Pearson Correlation ,070 ,195 ,190 1 ,251* ,512** 
Sig. (2-tailed) ,590 ,130 ,140  ,049 ,000 
N 62 62 62 62 62 62 
y.5 Pearson Correlation ,447** ,463** ,196 ,251* 1 ,789** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,126 ,049  ,000 
N 62 62 62 62 62 62 
Totaly Pearson Correlation ,596** ,676** ,564** ,512** ,789** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
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N 62 62 62 62 62 62 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
2. Hasil uji realibilitas 
a. Hasil uji realibilitas X.1 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 62 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 62 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,629 5 
 
 
b. Hasil uji realibilitas X.2 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 62 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 62 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,644 5 
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c. Hasil uji realibilitas Y 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 62 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 62 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,626 5 
 
 
 
3. Hasil uji regresi linear berganda 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,265 2,550  3,634 ,001 
totalx1 ,145 ,122 ,149 1,188 ,240 
totalx2 ,412 ,115 ,448 3,571 ,001 
a. Dependent Variable: totaly 
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a. Hasil uji koefisien determinasi 
 
 
Model Summary 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
0 
1 ,535a ,286 ,262 1,493 
a. Predictors: (Constant), totalx2, totalx1 
 
 
b. Hasil uji perhitungan F (Simultan) 
c.  
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 52,783 2 26,391 11,842 ,000a 
Residual 131,492 59 2,229   
Total 184,274 61    
a. Predictors: (Constant), totalx2, totalx1 
b. Dependent Variable: totaly 
 
 
d. Hasil uji T (Parsial) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,265 2,550  3,634 ,001 
totalx1 ,145 ,122 ,149 1,188 ,240 
totalx2 ,412 ,115 ,448 3,571 ,001 
a. Dependent Variable: totaly 
 
